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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan guru Produktif Program
Keahlian Teknik Otomotif SMK Ma’arif Salam dalam mengimplementasikan
Kurikulum 2013 dilihat dari segi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan
proses pembelajaran, dan  penilaian proses pembelajaran.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subyek penelitian adalah guru
produktif Program Keahlian Teknik Otomotif SMKMa’arif Salam yang berjumlah
13 (tiga belas) orang. Penelitian ini dilakukan pada bulan maret-april 2015 di SMK
Ma’arif Salam. Pengumpulan data menggunakan multi-metode yaitu angket,
wawancara, dan dokumentasi. Uji validitas instrumen dilakukan melalui penilaian
para ahli (Judgement Expert).Data disajikan berdasarkan kesimpulan dari data hasil
ketiga metode dan diinterpretasikan sesuai dengan kriteria indikator yang diukur.
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: 1) kesiapan guru dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 dilihat dari perencanaan proses
pembelajaran masuk dalam kategori Siap (61%-80%) persentase kesiapannya
sebesar 76,46%, dengan rincian persentase kesiapan: persentase kesiapan guru
dalam menyusun RPP sesuai dengan kurikulum 2013 sebesar 77,30%, persentase
kesiapan guru dalam menyiapkan sumber belajar sebesar 78,46%, persentase
kesiapan guru dalam mengalokasikan waktu pembelajaran sebesar 76,15%,
persentase kesiapan guru dalam menyiapkan media pembelajaran dan penggunaan
metode pembelajaran sebesar 75,89%, serta persentase kesiapan guru perencanaan
penilaian sebesar 75,69%. 2) kesiapan guru dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 dilihat dari pelaksanaan proses pembelajaran masuk dalam
kategori Siap (61%-80%) persentase kesiapannya sebesar 77,59%, dengan rincian
persentase kesiapan: pelaksanaan kegiatan pendahuluan sebesar 73,46%, kegiatan
inti sebesar 79,58, dan kegiatan penutup persentase kesiapannya 72,30%. 3)
kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 dilihat dari penilaian
proses pembelajaran masuk dalam kategori Siap (61%-80%) persentase
kesiapannya sebesar 76,83, dengan rincian persentase kesiapan: persentase
kesiapan guru dalam pelaksanaan kegiatan pengayaan dan remidial sebesar 74,42%
serta persentase kesiapan guru dalam penggunaan metode penilaian pembelajaran
sesuai dengan kurikulum 2013 sebesar 78,97%.
Kata kunci: kesiapan, implementasi, Kurikulum 2013
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan usaha untuk pembinaan kepribadian dan
kemajuan manusia baik jasmani maupun rohani. Pendidikan merupakan proses
budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia. Hasil pendidikan
dianggap tinggi mutunya apabila kemampuannya baik dalam lembaga
pendidikan maupun dalam masyarakat.
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan suatu bangsa
yang harus dipenuhi. Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya.
Pendidikan merupakan pondasi penting dalam pembentukan sumber daya
manusia yang berprestasi. Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
pendidikan dibutuhkan untuk meningkatkan SDM di suatu Negara, karena
semakin baik SDM yang dimiiki suatu Negara maka semakin maju Negara
tersebut.
Kondisi bangsa di masa datang, sangat dipengaruhi oleh pola berfikir
masyarakatnya yang terbentuk melalui suatu proses pendidikan. Proses
pendidikan yang terarah akan membawa bangsa ini menuju peradaban yang
lebih baik. Sebaliknya proses pendidikan yang tidak terarah, hanya akan
menyita waktu, tenaga, serta dana tanpa ada hasil. Maka dibutuhkan usaha
untuk meningkatkan mutu pendidikan di Negara Republik Indonesia ini. Sukses
2tidaknya pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor yang
penting adalah kurikulum.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 butir 19, menjelaskan kurikulum adalah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum di Indonesia sejak jaman
kemerdekaan sampai sekarang mengalami banyak perubahan. Kurikulum
terbaru yang digunakan di Indonesia adalah kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum baru yang dibuat oleh
pemerintah untuk memajukan pendidikan di Indonesia. Banyak wacana pro dan
kontra dalam pelaksanaan kurikulum 2013. Dalam sebuah media ada yang
menyatakan pelaksanaan kurikulum 2013 dianggap premature karena kesiapan
sekolah dan guru yang masih minim. Tetapi tidak sedikit yang mendukung
kurikulum 2013 cepat terlaksana.
Pada kata sambutan dalam pelatihan kurikulum 2013 menyebutkan
bahwa “Beberapa alasan perlunya pengembangan Kurikulum 2013 adalah: a)
Perubahan proses pembelajaran (dari siswa diberi tahu menjadi siswa mencari
tahu) dan proses penilaian (dari berbasis output menjadi berbasis proses dan
input) memerlukan penambahan jam pelajaran; b) Kecenderungan banyak
negara menambah jam pelajaran; dan c) Perbandingan dengan negara-negara
lain menunjukkan jam pelajaran di Indonesia dengan Negara lain relatif lebih
singkat.
3Kurikulum 2006 (KTSP) dikembangkan menjadi Kurikulum 2013
dengan dilandasi pemikiran tantangan masa depan yaitu tantangan abad ke 21
yang ditandai dengan abad ilmu pengetahuan, knowlwdge-based society dan
kompetensi masa depan.
Menurut Syawal Gultom (2013: 1), Pengembangan kurikulum 2006
(KTSP) menjadi kurikulum 2013 dikarenakan pada kurikulum 2006 (KTSP)
masih banyak kekurangan antara lain (1) Konten kurikulum masih terlalu padat
yang ditunjukkan dengan banyaknya matapelajaran dan banyak materi yang
keluasan dan tingkat kesukarannya melampaui tingkat perkembangan usia
anak; (2) Kurikulum belum sepenuhnya berbasis kompetensi sesuai dengan
tuntutan fungsi dan tujuan pendidikan nasional; (3) Beberapa kompetensi yang
dibutuhkan sesuai dengan perkembangan kebutuhan (misalnya pendidikan
karakter, metodologi pembelajaran aktif, keseimbangan soft skills dan hard
skills, kewirausahaan) belum terakomodasi di dalam kurikulum; (4) Standar
proses pembelajaran belum menggambarkan urutan pembelajaran yang rinci
sehingga membuka peluang penafsiran yang beraneka ragam dan berujung pada
pembelajaran yang berpusat pada guru.
Di Kabupaten Magelang mulai semester ganjil tahun ajaran
2014/2015 kurikulum 2013 sudah dilakukan disemua Sekolah Menengah
Kejuruan. Berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan sekolah yang baru
menerapkan kurikulum 2013 satu semester diminta untuk kembali
menggunakan kurikulum 2006 (KTSP), sedangkan sekolah yang sudah tiga
semester menerapkan kurikulum 2013 diminta untuk menjadi sekolah
4percontohan. Salah Satu SMK yang diwajibkan melaksanakan kurikulum 2013
dan dijadikan sekolah percontohan adalah SMK Ma’arif Salam.
SMK Ma’arif Salam adalah sebuah SMK swasta dibawah Lembaga
Pendidikan Ma’arif Kabupaten Magelang. Maka dari itu perlu dianalisa
kesiapan sarana dan prasarana SMK Ma’arif Salam untuk melaksanakan
kurikulum 2013, kemajuan dan beban yang diterima, bahkan kesiapan guru
untuk merubah cara pembelajaran didalam kelas.
Berdasarkan hasil observasi sementara yang dilakukan di SMK
Ma’arif Salam terdapat beberapa permasalahan yang ditemukan dalam
pelaksanaan kurikulum 2013 seperti belum optimalnya kesiapan sekolah dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013. Guru masih kerepotan dalam
penerapan metode pembelajaran saintifik, sedangkan guru yang menguasai TIK
± 60%. Sarana dan prasarana sekolah yang ada belum sesuai untuk membantu
keberhasilan pelaksanaan kurikulum, seperti perangkat TIK yang masih kurang.
Selain itu kesiapan dan kinerja guru dalam menerapkan kurikulum 2013
terkendala oleh buku-buku yang terlambat datang. Guru masih kesulitan dalam
pelaksanaan penilaian berdasarkan kurikulum 2013 dikarenakan format
penilaian yang lebih rumit dan penguasaan TIK guru yang masih lemah.
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dari hasil observasi maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi
Kurikulum 2013 di SMK Ma’arif Salam”.
5B. Identifikasi Masalah
Kurikulum 2013 diberlakukan mulai tahun ajaran 2013/2014, dimana
dalam kenyataan dilapangan masih menemui banyak masalah. Masalah-
masalah yang timbul terkait dengan diberlakukannya Kurikulum 2013 antara
lain: masalah terkait sosialisasi dan pelatihan guru tentang Kurikulum 2013,
masalah terkait kesiapan guru/tenaga kependidikan, masalah terkait kesiapan
fasilitas sekolah/sarana prasarana, dan masalah terkait bagaimana pelaksanaan
Kurikulum 2013.
1. Sosialisasi Kurikulum 2013
Sejak diberlakukannya Kurikulum 2013 mulai tahun ajaran
2013/2014, maka sejumlah sekolah ada yang ditunjuk dari Dinas
Pendidikan setempat untuk menggunakan kurikulum tersebut. Kurikulum
2013 merupakan kurikulum baru sebagai pengganti Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (2006). Akan tetapi kurangnya sosialisasi di lapangan
menimbulkan masalah yaitu banyak sekolah yang tidak siap menerapkan
Kurikulum 2013. Menurut Ellia Makmur, Kepala Disdikpora Kota
Bukittinggi sukses kurikulum 2013 sangat ditentukan sukses guru dalam
memahami kurikulum secara komprehensif
(disdikpora.bukittinggikota.go.id). Sedangkan menurut Syarwani Ahmad,
Ketua Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) Sumatera Selatan
mengatakan bahwa pelatihan yang dilakukan atas kurikulum yang baru ini
sangat singkat dilakukan oleh pemerintah pusat. Waktu belajar sudah harus
dilaksanakan, sementara gurunya belum siap. Proses relatif dilakukan
6secara singkat dan tidak mendasar, akibatnya guru kebingungan.
(www.tribunnews.com/rabu/6/8/20713).
Berdasarkan data penelitian Eusabia Floreza Waybin tentang
Implementasi kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran di SMK  Negeri
3 Yogyakarta menyatakan hasil penelitian: (1) Implementasi kurikulum
2013 dalam perencanaan pembelajaran masuk dalam kategori sebagian
besar terlaksana dengan mean 71,27; (2) hambatan yang terjadi  adalah
pembagian materi ke dalam jam dan hari efektif sekolah yang masih rumit,
belum adanya sosialisasi kurikulum 2013 untuk kelompok produktif,
sebagian besar mata pelajaran kelompok program produktif belum ada
silabusnya;
Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa masih terdapat
masalah dalam perencanaan kurikulum 2013. Meskipun perencanaan
pembelajaran sebagian besar terlaksana, tetapi untuk sosialisasi kurikulum
2013 di mata pelajaran kelompok produktif belum ada dan silabus
kurikulum 2013 untuk sebagian besar mata pelajaran kelompok produktif
belum tersedia.
2. Kesiapan Guru/Tenaga Kependidikan
Pembelajaran adalah proses interaksi antarpeserta didik, antara
peserta didik dengan tenaga pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar (Permendikbud No 103 Tahun 2014).
Kenyataan yang ada sekarang ini masih terdapat guru yang tidak
siap dalam merencanakan maupun melaksanakan Kurikulum 2013.
7Penelitian yang dilakukan oleh Imam Muchoyar, dkk. (2014) mengenai
Kesiapan Guru Bidang Keahlian Teknik Bangunan dalam Implementasi
Kurikulum 2013 SMK Negeri di DIY, menunjukkan bahwa: (1) kesiapan
guru-guru SMK Negeri DIY dalam implementasi perencanaan
pembelajaran telah mencapai 81,41%, akan tetapi berdasarkan data yang
diperoleh dari RPP yang mendekati rambu-rambu dari dikmenjur belum
memenuhi; (2) kesiapan guru-guru SMK Negeri DIY dalam implementasi
pelaksanaan pembelajaran mencapai 84,66%, akan tetapi dilihat dari yang
terwujud yang menggunakan prosedur pembelajaran dengan 5 M masih
rendah; (3) kesiapan guru-guru SMK Negeri DIY dalam implementasi
evaluasi pembelajaran mencapai 84,49%, sedang rencana evaluasi belajar
yang telah mencantumkan rubrik evaluasi melputi sikap, pengetahuan dan
keterampilan masih tergolong sedikit.
Meskipun tingkat kesiapan guru dalam kategori baik akan tetapi
kenyataan tersebut diatas menunjukkan bahwa masih terdapat guru yang
belum dapat mengembangkan kurikulum dengan baik, serta belum mampu
memahami bagaimana RPP, serta sistem penilaian yang baik. Hal ini
disebabkan karena, masih ada kemungkinan bahwa belum semua guru
memahami dan mengerti substansi kurikulum yang baru tersebut baik dari
segi isi, materi, misi dan tujuan karena sifatnya yang masih baru.
3. Fasilitas/Sarana Prasarana Sekolah
Menurut Maulana Fajar Wandhiro (2014) penerapan Kurikulum
2013 tidak lepas dengan adanya sarana prasarana yang memadai, dengan itu
8maka kinerja para pendidik meningkat sehingga kurikulum diharapkan
dapat dijalankan secara maksimal tanpa terkendala oleh sarana prasarana
yang kurang memadai. Dengan demikian idealnya Kurikulum 2013 harus
didukung oleh kondisi fasilitas yang memadai sehingga menunjang
pelaksanaan kurikulum agar dapat berjalan dengan baik. Fasilitas sekolah
meliputi sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan kegiatan
praktek, berupa gedung tempat praktek atau bengkel, peralatan kerja dan
peralatan penunjang praktek lainnya.
Kenyataannya masih terdapat kendala mengenai fasilitas sekolah
sehingga kurang mendukung penerapan Kurikulum 2013. Sebagai contoh,
data dari Dinas Pendidikan Kota Depok menyatakan bahwa kurikulum 2013
di Depok baru berjalan efektif 30%, hal itu dikarenakan terkendalanya
sarana prasarana pendidikan di setiap sekolah (http://
okezone.com/5/10/2013).
4. Pelaksanaan Kurikulum 2013
Inti dari pelaksanaan Kurikulum dituangkan ke dalam bentuk
pelaksanaan proses pembelajaran disekolah. Pelaksanaan Proses Belajar
Mengajar dalam KTSP mengacu kepada Permendikbud No. 103 Tahun
2014 Tentang Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran. Pedoman Pelaksanaan
Pembelajaran meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan
proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan
efisien.
9Pada kenyataannya belum semua sekolah melaksanakan kurikulum
sesuai dengan kurikulum 2013. Berdasarkan data penelitian Eusabia Floreza
Waybin (2014) tentang Implementasi kurikulum 2013 dalam proses
pembelajaran di SMK  Negeri 3 Yogyakarta menyatakan hasil penelitian:
(1) Implementasi kurikulum 2013 dalam perencanaan pembelajaran masuk
dalam kategori sebagian besar terlaksana dengan mean 71,27; (2) hambatan
yang terjadi  adalah pembagian materi ke dalam jam dan hari efektif sekolah
yang masih rumit, belum adanya sosialisasi kurikulum 2013 untuk
kelompok produktif, sebagian besar mata pelajaran kelompok program
produktif belum ada silabusnya; (3) implementasi dalam pelaksanaan
pembelajaran pembelajaran  berada dalam kategori sebagian besar
terlaksana dengan mean 46,78; (4) hambatan yang terjadi adalah scientific
approach, project based learning, discovery learning masih sulit
diterapkan, terbatasnya bahan ajar dan kurangnya fasilitas sekolah; (5)
implementasi dalam evaluasi pembelajaran berada dalam kategori sebagian
besar terlaksana dengan mean 47,41; (6) hambatan yang terjadi adalah
keterbatasan waktu dalam mengamati setiap siswa, belum mengenal secara
menyeluruh terhadap setiap siswa, siswa ada yang tidak mengikuti Kegiatan
Belajar Mengajar.
Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa masih terdapat
masalah dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang sesuai dengan
Kurikulum 2013. Masalah-masalah tersebut terkait dengan perencanaan
proses pembelajaran, masalah dalam pelaksanaan proses pembelajaran, dan
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masalah dalam penilaian hasil belajar. Ketiga hal tersebut tidak dijalankan
dengan baik, sehingga berakibat tidak efektifnya pelaksanaan Kurikulum
2013.
C. Batasan Masalah
Permasalahan yang dikemukakan pada identifikasi masalah tidak
dapat dibahas semuanya dalam penelitian ini karena berbagai faktor dan
keterbatasan peneliti. Agar pembahasan dapat lebih terfokus dan mendalam
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada kesiapan guru dalam
mengimplementasikan Kurikulum 2013. Secara garis besar kesiapan  guru
dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 meliputi perencanaan proses
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian proses
pembelajaran. Ketiganya merupakan komponen yang saling terkait dan
menentukan tingkat keberhasilan pelaksanaan Kurikulum 2013, sehingga
diperlukan suatu penelitian terhadap kesiapan guru dalam
mengimplementasikan Kurikulum 2013 yang meliputi tiga komponen tersebut
dengan alasan sebagai berikut:
1. Perencanaan proses pembelajaran adalah bagian yang penting dalam proses
pembelajaran karena merupakan bentuk persiapan yang  berisi hal-hal yang
perlu atau harus dilakukan oleh guru dan siswa dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran. Perencanaan proses pembelajaran meliputi
penyiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),  perencanaan sumber
belajar yang diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar, perencanaan
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media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran dan
alokasi waktu yang diperlukan.
2. Pelaksanaan proses pembelajaran adalah bagian yang penting dalam proses
pembelajaran karena dari sini dapat dilihat apakah kegiatan belajar
mengajar yang dilaksanakan sudah sesuai dengan yang diharapkan,
mengacu kepada silabus dan RPP (Rencana Pelaksanan Pembelajaran) yang
telah dibuat, bagaimana langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan,
metode pembelajaran yang digunakan, media pembelajaran yang
digunakan, pengelolaan kelas, dan penilaian selama pembelajaran
berlangsung.
3. Penilaian proses pembelajaran adalah bagian yang penting dalam proses
pembelajaran karena penilaian merupakan suatu cara untuk mengetahui
sampai sejauh mana peserta didik telah menguasai kompetensi yang telah
diberikan pada saat proses pembelajaran, apakah sesuai dengan kriteria
yang diharapkan. Penilaian hasil belajar tersebut meliputi bagaimana
perencanannya, bagaimana pelaksanakan penilaian, pengolahan hasil
penilaian dan pelaksanaan remedial dan pengayaan apakah sesuai dengan
yang dikembangkan di kurikulum 2013.
Alasan lain dari peneliti mengenai pembatasan masalah yaitu karena




Dengan memperhatikan latar belakang, identifikasi masalah dan
batasan masalah maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana kesiapan guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif
dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 di SMK Ma’arif Salam
dilihat dari perencanaan proses pembelajaran?
2. Bagaimana kesiapan guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif
dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 di SMK Ma’arif Salam
dilihat dari pelaksanaan proses pembelajaran?
3. Bagaimana kesiapan guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif
dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 di SMK Ma’arif Salam
dilihat dari penilaian hasil pembelajaran?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang ada tujuan yang ingin dicapai dari
dilakukannya penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kesiapan guru Produktif Program Keahlian Teknik
Otomotif SMK Ma’arif Salam dalam mengimplementasikan kurikulum
2013 dilihat dari segi perencanaan proses pembelajaran.
2. Untuk mengetahui kesiapan guru Produktif Program Keahlian Teknik
Otomotif SMK Ma’arif Salam dalam mengimplementasikan kurikulum
2013 dilihat dari segi pelaksanaan proses pembelajaran.
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3. Untuk mengetahui kesiapan guru Produktif Program Keahlian Teknik
Otomotif SMK Ma’arif Salam dalam mengimplementasikan kurikulum
2013 dilihat dari segi penilaian hasil pembelajaran.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari dilakukannya penelitian ini baik secara
toeritis maupun praktis adalah sebagai berikut:
1. Manfaat secara teoritis
a. Diharapkan dapat dijadikan acuan untuk pelaksanaan dan
pengembangan kurikulum berikutnya.
b. Diharapkan dapat menjadi masukan bagi penelitian sejenis.
2. Manfaat secara praktis
a. Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam
pelaksanaan kurikulum 2013.





A. Kajian  Pustaka
1. Kurikulum
Definisi tentang kurikulum yang dikemukakan orang bermacam-
macam, dan antara satu definisi dengan deifinisi lain tidak sama.
Kurikulum dipandang sebagai suatu rencana yang disusun untuk
melancarkan proses belajar-mengajar di bawah bimbingan dan tanggung
jawab sekolah beserta staf pengajarnya (S. Nasution, 1989: 5).
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 19, menjelaskan kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.
Menurut Winarno Surahmad dalam Burhan Nurgiyantoro (1985:
6), kurikulum didefinisikan sebagai suatu program pendidikan yang
direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan
pendidikan tertentu.
a. Fungsi Kurikulum
Di samping memiliki peranan kurikulum juga mengemban
berbagai fungsi tertentu. Alexander Inglis, dalam bukunya Principle of
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Secondary Education (1918) dalam Oemar Hamalik (2007: 13),
mengatakan bahwa kurikulum berfungsi sebagai fungsi penyesuaian,
fungsi pengintegrasian, fungsi diferensiasi, fungsi persiapan, fungsi
pemilihan, dan  fungsi diagnostik.
b. Komponen Kurikulum
Kurikulum mempunyai komponen-komponen atau bagian-
bagian tertentu yang saling mendukung dan membentuk satu kesatuan
yang tak terpisahkan. Menurut Winarno Surahmad dalam Burhan
Nurgiyantoro (1985: 9), kurikulum sebagai suatu program pendidikan
yang direncanakan dan akan direncanakan mempunyai komponen-
komponen pokok tujuan, isi, organisasi, dan strategi.
1) Tujuan
Kurikulum adalah suatu program yang dimaksudkan
untuk mencapai sejumlah tujuan pendidikan. Tujuan itulah yang
dijadikan arah atau acuan segala kegiatan pendidikan yang
dijalankan. Berhasil atau tidaknya program pengajaran di sekolah
dapat diukur dari seberapa jauh dan banyak pencapaian tujuan-
tujuan tersebut. Dalam kurikulum sekolah pasti dicantumkan
tujuan-tujuan pendidikan yang akan atau harus dicapai oleh sekolah
yang bersangkutan.
2) Isi
Isi program kurikulum adalah segala sesuatu yang
diberikan kepada anak dalam kegiatan belajar mengajar dalam
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rangkai mencapai tujuan. Isi kurikulum meliputi jenis-jenis bidang
studi yang diajarkan dan isi program masing-masing bidang studi
tersebut. Jenis-jenis bidang studi ditentukan atas dasar tujuan
institusional sekolah yang bersangkutan. Jadi, ia berdasarkan
kriteria apakah suatu bidang studi menopang tujuan itu atau tidak.
Isi program suatu bidang studi yang diajarkan sebenarnya
adalah isi kurikulum itu sendiri, atau ada juga yang menyebutnya
sebagai silabus. Silabus biasanya dijabarkan ke dalam bentuk
pokok-pokok bahasan dan sub-subpokok bahasan, serta uraian
bahan pelajaran. Uraian bahan pelajaran inilah yang dijadikan dasar
pengambilan bahan dalam setiap kegiatan belajar mengajar di kelas
oleh pihak guru. Penentuan pokok-pokok dan sub-subpokok
bahasan didasarkan pada tujuan instruksional.
3) Organisasi
Organisasi kurikulum adalah struktur program kurikulum
yang berupa kerangka program-program pengajaran yang akan
disampaikan kepada siswa. Organisasi kurikulum dapat dibedakan
menjadi dua macam yaitu struktur horisontal dan struktur vertikal.
Struktur horisontal berhubungan dengan masalah pengorganisasian
kurikulum dalam bentuk penyusunan bahan-bahan pengajaran yang
akan disampaikan. Bentuk-bentuk penyusunan mata-mata
pelajaran itu dapat secara terpisah (separate subject), kelompok-
kelompok mata pelajaran (correlated), atau penyatuan seluruh
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pelajaran (integrated). Tercakup juga di sini adalah jenis-jenis
program yang dikembangkan di sekolah, yaitu misalnya program
pendidikan umum, akademis, keguruan, keterampilan, dan lain-
lain.
Struktur vertikal berhubungan dengan masalah
pelaksanaan kurikulum disekolah. Misalnya apakah kurikulum
dilaksanakan dengan sistem kelas, tanpa kelas, atau gabungan
anatara keduanya, dengan sistem unit waktu semester atau
caturwulan. Termasuk dalam hal ini adalah juga masalah
pembagian waktu untuk masing-masing bidang studi untuk tiap
tingkat.
4) Strategi
Dengan komponen strategi dimaksudkan dengan strategi
pelaksanaan kurikulum di sekolah. Masalah strategi pelaksanaan
itu dapat dilihat dalam cara yang ditempuh dalam melaksankan
pengajaran, penilaian, bimbingan dan konseling, pengaturan,
kegiatan sekolah secara keseluruhan, pemilihan metode mengajar,
alat atau media pengajaran, dan sebagainya.
2. Manajemen Kurikulum
Manajemen kurikulum adalah sebagai suatu sistem pengelolaan
kurikulum yang kooperatif, komprehensif, sistemik, dan sistematik dalam
rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum (Rusman, 2008: 3).
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Kegiatan yang berkenaan dengan fungsi-fungsi manajemen
kurikulum secara garis besar dapat dikemukakan sebagai berikut.
a. Perencanaan Kurikulum
Perencanaan kurikulum adalah perencanaan-perencanaan
kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk membina siswa ke arah
perubahan tingkah laku yang diinginkan dan menilai sampai mana
perubahan-perubahan telah terjadi pada diri siswa. Di dalam
perencanaan kurikulum minimal ada lima hal yang memengaruhi
perencanaan dan pembuatan keputusan, yaitu filosofi, konten/materi,
manajemen pembelajaran, pelatihan guru, dan sistem pembelajaran
(Rusman, 2008: 21).
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2007: 171), perencanaan
kurikulum adalah suatu proses ketika peserta dalam banyak tingkatan
membuat keputusan tentang tujuan belajar, cara mencapai tujuan
tersebut melalui situasi mengajar-belajar, serta penelaahan keefektifan
dan kebermaknaan metode tersebut.
Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai pedoman atau alat
manjemen yang berisi petunjuk tentang jenis dan sumber individu yang
diperlukan, media pembelajaran yang digunakan, tindakan-tindakan
yang perlu dilakukan, sumber biaya, tenaga, dan sarana yang
diperlukan, sistem monitoring dan evaluasi, peran dan unsur-unsur
ketenagaan untuk mencapai tujuan manajemen lembaga pendidikan.
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1) Perumusan Tujuan Kurikulum
Perumusan tujuan belajar diperlukan untuk meningkatkan
kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat, dalam mengadakan
hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam
sekitarnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, penyelenggara sekolah
berpedoman pada tujuan pendidikan nasional. Sumber dari tujuan
(aim, goal, maupun objective) ini adalah sumber empiris, sumber
filosofis, sumber mata pelajaran, konsep kurikulum, analisis
situasional, dan tekanan pendidikan (Oemar Hamalik, 2007: 177).
2) Landasan Perencanaan Kurikulum
Menurut Rusman (2008: 25-26), perencanaan kurikulum
pendidikan harus mengasimilasi dan mengorganisasi informasi dan
data secara intensif yang berhubungan dengan pengembangan
program lembaga atau sekolah. Informasi dan data yang menjadi
area utama adalah sebagai berikut.
a) Kekuatan Sosial
Perubahan sistem pendidikan di Indonesia sangatlah
dinamis. Pendidikan kita menggunakan sistem terbuka
sehingga harus selalu menyesuaikan dengan perubahan dan
dinamika sosial yang terjadi di masyarakat, baik itu sistem
politik, ekonomi, sosial dan kebudayaan. Proses pendidikan
merupakan sebuah perjalanan sejarah di dalam suatu Negara
yang selalu menerapkan mekanisme adaptasi untuk perubahan
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ke arah yang lebih baik. Kekuatan yang lain pada satuan
pendidikan dan perencanaan kurikulum adalah perubahan nilai
struktur dari masyarakat itu sendiri.
b) Perlakuan Pengetahuan
Perencanaan dan pengembangan kurikulum, umumnya
bereaksi terhadap keberadaan data atau informasi yang
berhubungan dengan pembelajaran. Di sekolah tradisional
biasanya struktur informasi lebih dari informasi itu sendiri.
Pertimbangan lainya untuk perencana kurikulum yang
berhubungan dengan perlakuan pengetahuan adalah dimana
individu belajar aktif untuk mengumpulkan dan mengolah
informasi, mencari fakta dan data, berusaha belajar tentang
sikap, emosi, perasaan terhadap pembelajaran, proses
informasi, memanipulasi, menyimpan, dan mengambil kembali
informasi tersebut untuk dikembangkan dan digunakan dalam
kegiatan, merancang kurikulum yang disesuaikan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan.
c) Pertumbuhan dan Perkembangan Manusia
Landasan ketiga daam perencanaan kurikulum adalah
informasi yang berhubungan dengan perkembangan manusia.
Data ini penting seperti kegiatan sekolah yang selalu
menyediakan untuk pengembangan program sekolah baru,
lebih awal anak belajar pendidikan khusus, pendidikan sekolah
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alternatif, pendidikan akselerasi. Umumnya penting untuk
dipahami tentang pola-pola dari pertumbuhan dan
perkembangan krena para guru dituntut untuk merencanakan
kurikulum atau program pembelajaran yang berkenaan dengan
kebutuhan dan perkembangan siswa. Kontribusi untuk
memahami perkembangan manusia telah menyeluruh di dunia
ini sebagai informasi tentang perkembangan manusia yang
diakumulasikan ke sekolah. Pemikiran ini timbul sebagai usaha
untuk mengorgansasi informasi dan data. Interpretasi tentang
pengetahuan perkembangan dasar manusia untuk membedakan
dalam teori pembelajaran yang dikemukakan oleh perencana
kurikulum.
3) Perumusan Isi Kurikulum
Menurut Oemar Hamalik (2007: 178), isi urikulum adalah
mata pelajaran pada proses belajar mengajar, seperti pengetahuan,
keterampilan dan nilai-nilai yang diasosiasikan dengan mata
pelajaran. Pemilihan isi menekankan pada pendekatan mata
pelajaran (pengetahuan) atau pendekatan proses (keterampilan).
Untuk itu, terdapat kriteria yang perlu diperhatikan dalam
pemilihan isi kurikulum, yaitu: signifikansi; validitas; relevansi
sosial; utility; learnibility; dan minat.
22
a) Organisasi Isi Kurikulum
Organisasi isi kurikulum harus mempertimbangkan
dua hal: pertama berguna bagi siswa sebagai individu yang
dididik dalam menjalani kehidupannya dan kedua, isi
kurikulum tersebut siap untuk dipelajari siswa. Isi dapat
berbentuk data, konsep, generalisasi, dan materi pelajaran
sekolah, seperti matematika, sejarah, kimia, biologi, bahasa,
dan lain-lain yang secara rasional dan logis diorganisasikan ke
dalam struktur ilmu pengetahuan atau displin sebagai sumber
yang diyakini kebenarnya (Rusman, 2008: 27-28).
b) Ruang lingkup Isi Kurikulum
Menurut Rusman (2008: 28), ruang lingkup kurikulum
meliputi beberapa hal berikut.
(1) Isi yang bersifat umum, berlaku untuk semua siswa yang
berguna dalam proses interaksi dan pengembangan tingkat
berfikir, mengasah perasaan, dan berbagai pendekatan
untuk dapat saling memahami satu sama lain, menegaskan
posisi setiapsiswa sebagai anggota dan hidup dalam
lingkungan masyarakat.
(2) Isi yang bersifat khusus, berlaku untuk program-program
tertentu, siswa yang mempunyai kebutuhan berbeda atau
mempunyai kemampuan “istimewa” disbanding siswa
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lainnya, yang membutuhkan perlakuan berbeda untuk dapat
mengaktualisasikan seluruh potensi yang dimiliki.
c) Urutan Isi Kurikulum
Dilihat dari unsur mana yang harus ditampilkan dalam
kurikulum Zais (1976) mengemukakan bahwa urutan dapat
disajikan tergantung dari sudut pandang seseorang terhadap
struktur materi pelajaran yang akan disajikan atau psikologis
yang melandasi orang tersebut. Smith, Stanley, dan Shores
(1957) mengidentifikasikan empat prinsip yang mendasari cara
penyajian urutan materi dalam kurikulum, yaitu dari yang
sederhana menuju hal yang lebih kompleks, pelajaran prasyarat,
secara keseluruhan, dan kronologis atau kejadian (Rusman,
2008: 28-29).
d) Kriteria Pemilihan Isi Kurikulum
Menurut Rusman (2008: 29) sebuah isi kurikulum
dikatakan signifikan apabila menjadi dasar dalam pembentukan
perilaku individu secara logis menjadi dasar dalam berbagai
studi lapangan. Isi kurikulum dikatakan mempunyai kegunaan
apabila mempunyai pengaruh dalam aktivitas siswa dan
dijadikan dasar studi empiris tentang cara manusia pada
umumnya bias hidup secara efektif dalam masyarakat. Interes
berhubungan dengan keberagaman minat siswa. Perkembangan
manusia berhubungan dengan refleksi antara aspek-aspek
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kemanusian sebagai individu dan anggota masyarakat yang
saling berhubungan satu sama lain dalam lingkaran karakter
individu dengan konteks sosial yang ada. Pada umumnya, isi
yang diseleksi berdasarkan perkembangan manusia
memusatkan perhatiannya pada pendalaman nilai-nilai moral-
ideal, masalah sosial, proses berfikir efektif, isu-isu
kontreversial, dan lain-lain (Rusman 2008: 29).
b. Organisasi Kurikulum
Organisasi kurikulum sangat terkait dengan pengaturan bahan
pelajaran yang ada dalam kurikulum, sedangkan yang menjadi sumber
bahan pelajaran dalam kurikulum adalah nilai budaya, nilai sosial,
aspek siswa dan masyarakat, serta ilmu pengetahuan dan teknologi.
Ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam organisasi
kurikulum, diantaranya berkaitan dengan ruang lingkup (scope), urutan
bahan (sequence), kontinuitas, keseimbangan, dan keterpaduan
(integrated).
Menurut Nana Syaodih S. (2001) dalam Rusman (2008: 61),
salah satu prinsip dasar dalam pengembangan kurikulum adalah
fleksibilitas, yaitu kelenturan kurikulum melayani perbedaan
kemampuan, minat, dan kebutuhan peserta didik dan pengguna.
Fleksibilitas ini diwujudkan dalam pengorganisasian kurikulum. Suatu
kurikulum yang fleksibel adalah kurikulum yang memberikan alternatif
yang luas sehingga siswa bias memilih program, mata pelajaran, model
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pembelajaran, dan latihan yang sesuai dengan kemampuan, minat,
kebutuhan, dan kondisi siswa.
c. Implementasi Kurikulum
Oemar Hamalik (2007: 190), menjelaskan sebuah kurikulum
yang telah dikembangkan tidak berarti (menjadi kenyataan) jika tidak
diimplementasikan, dalam artian digunakan secara aktual di sekolah
dan di kelas. Dalam implementasi ini, tentu saja harus diupayakan
penanganan terhadap pengaruh factor-faktor tertentu, misalnya
kesiapan sumber daya, faktor budaya masyarakat, dan lain-lain.
Berbagai dimensi implementasi kurikulum yang penting untuk
dicermati adalah materi kurikulum, struktur organisasi kurikulum,
peranan atau perilaku, pengetahuan dan internalisasi nilai.
Keberhasilan implementasi terutama ditentukan oleh aspek
perencanaan dan strategi implementasinya. Pada prinsipnya,
implementasi ini mengintegrasikan aspek-aspek filosofis, tujuan,
subject matter, strategi mengajar dan kegiatan belajar, serta evaluasi
dan feedback.
1) Konsep Implementasi Kurikulum
Menurut Nana Syaodih S., (2001) dalam Rusman (2008:
75), untuk mengimplementasikan kurikulum sesuai dengan
rancangan, dibutuhkan beberapa kesiapan, terutama kesiapan
pelaksana. Sebagus apa pun desain atau rancangan kurikulum yang
dimiliki, tetapi keberhasilannya sangat tergantung terhadap guru.
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Kurikulum yang sederhana pun apabila gurunya memiliki
kemampuan, semangat, dan dedikasi yang tinggi, hasilnya akan
lebih baikdari desain kurikulum yang hebat, tetapi kemampuan,
semangat dan dedikasi gurunya rendah. Guru adalah kunci utama
keberhasilan implementasi kurikulum. Sumber daya pendidikan
yang lain pun seperti sarana prasarana, biaya, organisasi,
lingkungan, juga merupakan kunci keberhasilan pendidikan, tetapi
kunci utamanya adalah guru. Dengan sarana, prasarana, dan biaya
terbatas, guru yang kreatif dan berdedikasi tiggi, dapat
mengembangkan program, kegiatan, dan alat bantu pembelajaran
yang inovatif.
2) Kemampuan Guru dalam Implementasi Kurikulum
Menurut Rusman, (2008: 75-77), kemampuan-
kemampuan yang harus dimiliki guru untuk mengimplementasikan
kurikulum adalah sebagai berikut.
a) Pemahaman esensi dari tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam
kurikulum.
b) Kemampuan untuk menjabarkan tujuan-tujuan kurikulum
tersebut menjadi tujuan yang lebih spesifik.
c) Kemampuan untuk menerjemahkan tujuan khusus kepada
kegiatan pembelajaran.
Sedangkan kendala yang harus dihadapi dalam
implementasi kurikulum ini adalah terutama berkenaan dengan:
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pertama, masih lemahnya diagnosis kebutuhan baik pada skala
makro maupun mikro sehingga implementasi kurikulum sering
tidak sesuai dengan yang diharapkan; kedua, perumusan
kompetensi pada tahapan mikro sering dikacaukan dengan tujuan
instruksional yang dikembangkan; ketiga, pemilihan pengalaman
belajar yang dikembangkan; dan keempat, evaluasi masih sering
tidak sesuai dengan tujuan instruksional yang dikembangkan.
Untuk mengantisipasi kendala yang dihadapi, maka perlu
diupayakan hal-hal sebagai berikut. Pertama, dalam mendiagnosis
kebutuhan seyogianya masyarakat, baik dewan sekolah maupun
komite sekolah, dilibatkan sejak awal. Kedua, dalam implementasi
kurikulum guru mempunyai kewenangan penuh dalam menerapkan
strategi pembelajaran dan materi/bahan ajar.
3) Model Implementasi Kurikulum
Menurut Rusman, (2008: 89), model implementasi
kurikulum yang dapat digunakan bermacam-macam, yaitu: model
administrasi, model grass-roots, model Beauchamp, model Taba,
model demonstrasi, model Rodgers, model action research, model
emerging technical, dan masih banyak lagi model-model yang
lainnya. Pola penerapan dari masing-masing model tersebut
berbeda sesuai dengan kurikulum yang digunakan.
Nana Syaodih (1997) dalam Rusman (2008: 89),
menjelaskan bahwa “pemilihan suatu model pengembangan
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kurikulum bukan saja didasarkan atas kelebihan dan kebaikannya
serta pncapaian hasil yang optimal, tetapi juga perlu disesuaikan
dengan sistem pendidikan dan sistem pengelolaan  pendidikan yang
dianut, serta model konsep pendidikan mana yang digunakan.
3. Kurikulum 2013
Menurut E. Mulyasa (2013: 6-7), Kurikulum 2013 adalah
kurikulum yang berbasis kompetensi sekaligus berbasis karakter
(competency and character based curriculum), yang dapat membekali
peserta didik dengan berbagai sikap dan kemampuan yang sesuai dengan
tuntutan perkembangan zaman dan tuntutan teknologi. Melalui
pengembangan Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi,
kita berharap bangsa ini menjadi bangsa yang bermartabat, dan
masyarakatnya memiliki nilai tambah (added value), dan nilai jual yang
bias ditawarkan kepada orang lain dan bangsa lain di dunia, sehingga kita
bias bersaing, bersanding, bahkan bertanding dengan bangsa-bangsa lain
dalam percaturan global. Hal ini dimungkinkan, kalau implementasi
Kurikulum 2013 betul-betul dapat menghasilkan insan yang produktif,
kreatif, inovatif, dan berkarakter.
Pendidikan karakter dalam Kurikulum 2013 bertujuan untuk
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada
pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia peserta didik secara utuh,
terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan pada setiap
satuan pendidikan. Melalui implementasi Kurikulum 2013 yang berbasis
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kompetensi sekaligus berkarakter, dengan pendekatan tematik dan
kontekstual diharapkan peserta didik mampu secara mandiri mningkatkan
dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta
mempersonilisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud
dalam perilku sehari-hari.
a. Kunci Sukses Kurikulum 2013
Keberhasilan Kurikulum 2013 ditentukan oleh beberapa
faktor (kunci sukses). Menurut E. Mulyasa (2013: 39) kunci sukses
yang mendorong keberhasilan Kurikulum 2013 antara lain:
kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas guru, aktivitas peserta
didik, sosialisasi, fasilitas dan sumber belajar, lingkungan yang
kondusif akademik, dan partisipasi warga sekolah.
1) Kepemimpinan Kepala Sekolah
Kepemimpinan kepala sekolah adalah faktor penentu
yang dapat menggerakkan semuasumber daya sekolah untuk dapat
mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah melalui
program-program yang dilaksanakan secara bertahap. Oleh karena
itu, dalam menyukseskan Kurikulum 2013 diperlukan kepala
sekolah yang mandiri, dan professional dengan kemampuan
manajemen serta kepemimpinan yang tangguh, agar mampu
mengambil keputusan dan prakarsa untuk meningkatkan mutu
sekolah.
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Keberhasilan Kurikulum 2013, menuntut kepala sekolah
yang demokratis professional, sehingga mampu menumbuhkan
iklim demokratis di sekolah, yang akan mendorong terciptanya
iklim kondusif bagi terciptanya kualitas pendidikan dan
pembelajaran yang optimal untuk mengembangkan seluruh
potensi peserta didik. Kepala sekolah yang mandiri, demokratis,
dan professional harus berusaha menanamkan, memajukan dan
meningkatkan sedikitnya empat macam nilai, yakni pembinaan
mental, moral, fisik, dan artistik.
2) Kreativitas Guru
Kunci sukses yang kedua adalah kreativitas guru, karena
guru merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya, bahkan
sangat menentukan berhasil-tidaknya peserta didik dalam belajar.
Kurikulum 2013 akan sulit dilaksanakan di berbagai daerah karena
sebagian besar guru belum siap. Ketidaksiapan guru itu tidak
hanya terkait dengan urusan kompetensinya, tetapi berkaitan
dengan kreativitasnya, yang juga disebabkan oleh rumusan
kurikulum yang lambat disosialisasikan oleh pemerintah.
Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi,
antara lain ingin mengubah pola pendidikan dari orientasi terhadap
hasil dan materi ke pendidikan sebagai proses, melalui pendekatan
tematik integratif dengan contextual teaching and learning (CTL).
Oleh karena itu, pembelajaran harus sebanyak mungkin
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melibatkan peserta didik agar mereka mampu bereksplorasi untuk
membentuk kompetensi dengan menggali berbagai potensi, dan
kebenaran secara ilmiah. Dalam kerangka inilah perlunya
kreativitas guru, agar mereka mampu menjadi fasilitator, dan mitra
belajar bagi peserta didik. Tugas guru tidak hanya menyampaikan
informasi kepada pesrta didik, tetapi harus kreatif memberikan
layanan dan kemudahan belajar kepada seluruh peserta didik, agar
mereka dapat belajar dalam suasan yang menyenangkan, gembira,
penuh semangat, tidak cemas, dan berani mengemukakan
pendapat secara terbuka.
Agar implementasi Kurikulum 2013 berhasil
memperhatikan perbedaan individual peserta didik, guru perlu
memperhatikan hal-hal berikut:
a) Menggunakan metode yang bervariasi;
b) Memberikan tugas yang berbeda bagi setiap peserta didik;
c) Mengelompokkan peserta didik berdasarkan kemampuannya,
serta disesuaikan dengan mata pelajaran;
d) Memodifikasi dan memperkaya bahan pelajaran;
e) Menghubungi spesialis, bila ada peserta didik yang
mempunyai kelainan;
f) Menggunakan prosedur yang bervariasi dalam membuat
penilaian dan laporan;
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g) Memahami bahwa peserta didik tidak berkembang dalam
kecepatan yang sama;
h) Mengembangkan situasi belajar yang memungkinkan setiap
anak bekerja dengan kemampuan masing-masing pada setiap
pelajaran; dan
i) Mengusahakan keterlibatan peserta didik dalam berbagai
kegiatan pembelajaran.
Guru yang berhasil mengajar berdasarkan perbedaan
tersebut, biasanya memahami mereka melalui kegiatan-kegiatan
sebagai berikut:
a) Mengamati peserta didik dalam berbagai situasi, baik di kelas
maupun di luar kelas;
b) Menyediakan waktu untuk mengadakan pertemuan dengan
peserta didik, sebelum, selama dan setelah pembelajaran;
c) Mencatat dan mengecek seluruh pekerjaan peserta didik, dan
memberikan komentar yang konstruktif;
d) Mempelajari catatan peserta didik yang adekuat;
e) Membuat tugas dan latihan untuk kelompok;
f) Memberikan kesempatan khusus bagi peserta didik yang
memiliki kemampuan berbeda; serta
g) Memberikan penilaian secara adil, dan trasparan.
Beberapa hal yang perlu dimiliki guru, untuk mendukung
implementasi Kurikulum 2013 antara lain sebagai berikut:
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a) Menguasai dan memahami kompetensi inti dalam
hubungannya dengan kompetensi lulusan;
b) Menyukai apa yang diajarkannya dan menyenangi mengajar
sebagai suatu profesi;
c) Memahami peserta didik, pengalaman, kemampuan, dan
prestasinya;
d) Menggunakan metode dan media yang bervariasi dalam
mengajar dan membentuk kompetensi peserta didik;
e) Memodifikasi dan mengeliminasi bahan yang kurang penting
bagi kehidupan peserta dididk;
f) Mengikuti perkembangan pengetahuan mutakhir;
g) Menyiapkan proses pembelajaran;
h) Mendorong peserta didik untuk memperoleh hasil yang lebih
baik; serta
i) Menghubungkan pengalaman yang lalu dengan kompetensi
dan karakter yang akan dibentuk.
Adapun karakteristik guru yang berhasil mengembangkan
pembelajaran secara efektif dapat diidentifikasikan sebagai
berikut:
a) Respek dan memahami dirinya, serta dapat mengontrol dirinya
(emosinya stabil);
b) Antusias dan bergairah terhadap bahan, kelas, dan seluruh
kegiatan pembelajaran;
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c) Berbicara dengan jelas dan komunikatif (dapat
mengkomunikasikan idenya terhadap peserta didik);
d) Memperhatikan perbedaan individual peserta didik;
e) Memiliki banyak pengetahuan, inisiatif, kreatif dan banyak
akal;
f) Mengindari sarkasme dan ejekan terhadap pesrta didik; serta
g) Tidak menonjolkan diri, dan menjadi teladan bagi peserta
didik.
3) Aktivitas Peserta Didik
Kunci sukses ketiga adalah aktivitas peserta didik.
Dalamrangka mendorong dan mengembangkan aktivitas peserta
didik, guru harus mampu mendisplinkan peserta didik, terutama
disiplin diri. Guru harus mampu membantu pesrta didik
mengembangkan pola perilakunya; meningkatkan standar
perilakunya; dan melaksanakan aturan sebagai alat untuk
menegakan disiplin dalam setiap aktivitasnya.
Reisman and Payne dalam E. Mulyasa (2013: 46-47),
berpendapat ada Sembilan strategi untuk mendisplinkan peserta
didik, yakni: konsep diri (self-concept), keterampilan
berkomunikasi (communication skill), konsekuensi-konsekuensi
logis dan alami (natural and logical consequens), klarifikasi nilai
(values clarification), analisis transaksional (transactional
analysis), terapi realitas (reality therapy), disiplin yang
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terintegrasi (assertive discipline), modifikasi perilaku (behavior
modification), tantangan bagi disiplin (dare to discipline).
4) Sosialisasi Kurikulum 2013
Kunci sukses keempat adalah sosialisasi. Sosialisasi
dalam implementasi kurikulum penting dilakukan, agar semua
pihak yang terlibatdalam implementasinya di lapangan paham
dengan perubahan yang harus dilakukan sesuai dengan tugas
pokok dan fungsinya masing-masing, sehingga mereka
memberikan dukungan terhadap perubahan kurikulum yang
dilakukan. Dalam hal ini seharusnya pemerintah mengembangkan
grand design yang jelas dan menyeluruh, agar konsep kurikulum
yang diimplementasikan dapat dipahami oleh para pelaksana
secara utuh, tidak ditangkap secara parsial, keliru atau salah
paham.
Sosialisasi kurikulum perlu dilakukan terhadap berbagai
pihak yang terkait dalam implementasinya, serta terhadap seluruh
warga sekolah, bahkan terhadap masyarakat dan orang tua peserta
didik. Sosialisasi ini penting, terutama agar seluruh warga sekolah
mengenal dan memahami visi dan misi sekolah, serta kurikulum
yang diimplementasikan. Sosialisasi dapat dilakukan oleh jajaran
pendidikan di pemerintah pusat maupun pemerintah daerah yang
bergerak dalam bidang pendidikan (Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan) secara proporsional dan professional.
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5) Fasilitas dan Sumber Belajar
Kunci sukses kelima adalah fasilitas dan sumber belajar.
Fasilitas dan sumber belajar yang perlu dikembangkan dalam
mendukung suksesnya implementasi kurikulum antara lain
laboratorium, pusat sumber belajar, dan perpustakaan, serta tenaga
pengelola dan peningkatan kemampuan pengelolaannya. Fasilitas
dan sumber belajar tersebut perlu didayagunakan seoptimal
mungkin, dipelihara, dan disimpan sebaik-baiknya.
Secara umum fasilitas dan sumber belajar terdiri dari dua
kelompok besar, yakni fasilitas dan sumber belajar yang
direncanakan (by design) dan yang dimanfaatkan (by utilization).
Kedua jenis fasilitas ddan sumber belajar tersebut dapat
didayagunakan secara efektif dalam menyukseskan implementasi
Kurikulum 2013. Pendayagunaan fasilitas dan sumber belajar
memilik arti yang sangat penting, selain melengkapi, memelihara,
dan memperkaya khasanah belajar, sumber belajar juga dapat
meningkatkan aktivitas dan kreativitas belajar, yang sangat
menguntungkan baik bagi guru maupun peserta didik.
Pendayagunaan fasilitas dan sumber belajar perlu
dikaitkan dengan kompetensi yang ingin dicapai dalam proses
pembelajaran. Dengan kata lain, fasilitas dan sumber belajar dipilh
dan digunakan dalam proses belajar apabila sesuai dan menunjang
tercapainya kompetensi. Dalam menyukseskan implementasi
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Kurikulum 2013, fasilitas dan sumber belajar memiliki kegunaan
sebagai berikut:
a) Merupakan pembuka jalan dan pengembangan wawasan
terhadap proses pembelajaran yang akan ditempuh. Di sini
sumber belajar merupakan peta dasar yang perlu dijajagi
secara umum agar wawasan terhadap proses pembelajaran
yang akan dikembangkan dapat diperoleh lebih awal.
b) Merupakan pemandu secara teknis dan langkah-langkah
operasional untuk menelusuri secara lebih teliti menuju pada
pembentukkan kompetensi secara tuntas.
c) Memberikan berbagai macam ilustrasi dan contoh-contoh
yang berkaitan dengan kompetensi dasar yang akan
dikembangkan.
d) Memberikan petunjuk dan gambaran kaitan kompetensi dasar
yang sedang dikembangkan dengan kompetensi dasar lainnya.
e) Menginformasikan sejumlah penemuan baru yang pernah
diperoleh orang lain yang berhubungan dengan mata pelajaran
tertentu.
f) Menunjukan berbagai permasalahan yang timbul, sebagai
konsekuensi logis dalam pengembangan kompetensi dasar
yang menuntut adanyakemampuan pemecahan dari peserta
didik yang sedang belajar.
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Fasilitas dan sumber belajar sudah sewajarnya
dikembangkan oleh sekolah sesuai apa yang digariskan dalam
Standar Nasional Pendidikan (SNP/PP.19/2005), mulai dari
pengadaan, pemeliharaan, dan perbaikan. Hal ini didasari oleh
kenyataan bahwa sekolah yang paling mengetahui fasilitas dan
sumber belajar, baik kecukupan, kesesuaian, maupun
kemutkhirannya, terutama sumber-sumber belajar yang dirancang
(by design) secara khusus untuk kepentingan pembelajaran.
6) Lingkungan yang Kondusif Akademik
Kunci sukses keenam adalah lingkungan yang kondusif
akademik, baik secara fisik maupun nonfisik. Lingkungan sekolah
yang aman, nyaman dan tertib, optimisme dan harapan yang tinggi
dari seluruh warga sekolah, kesehatan sekolah, serta kegiatan-
kegiatan yang terpusat pada pesrta didik merupakan iklim yang
dapat meningkatkan gairah dan semangat belajar. Iklim belajar
yang kondusif merupakan tulang punggung dan faktor pendorong
yang dapat memberikan daya tarik tersendiri bagi proses belajar,
sebaliknya iklim belajar yang kurang menyenangkan akan
menimbulakn kejenuhan dan rasa bosan.
Iklim belajar yang kondusif akademik harus ditunjang
berbagai fasilitas belajar yang menyenangkan: seperti sarana,
laboratorium, pengaturan lingkungan, penampilan dan sikap guru,
hubungan yang harmonis antara peserta didik dengan guru dan
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iantara peserta didik itu sendiri, serta penataan organisasi dan
bahan pembelajaran secara tepat, sesuai dengan kemampuan dan
perkembangan peserta didik. Iklim belajar yang kondusif akan
membangkitkan semangat dan menumbuhkan aktivitas serta
kreativitas peserta didik.
Implementasi kurikulum 2013 memerlukan ruangan yang
fleksibel, serta mudah disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik
dan guru dalam berkreasi. Luas ruangan dengan jumlah peserta
didik juga perlu diperhatikan, bila pembelajaran dilakukan di
ruang tertutup; sedangkan ditempat terbuka perlu diperhatikan
gangguan-gangguan yang dating dari lingkungan sekitar. Sarana
dan media pembelajaran juga perlu diatur dan ditata sedemikian
rupa, demikian halnya dengan penerangan jangan sampai
mengganggu pandangan peserta didik. Penciptaan dan
pengkondisian iklim skolah merupakan kewenangan sekolah, dan
kepala sekolah bertanggung jawab untuk melakukan berbagai
upaya yang lebih intensif dan ekstensif.
7) Partisipasi Warga Sekolah
Kunci sukses ketujuh adalah partisipasi warga sekolah,
khususnya tenaga kependidikan. Keberhasilan pendidikan di
sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan kepala sekolah dalam
memberdayakan seluruh warga sekolah, khususnya tenaga
kependidikan yang tersedia. Dalam hal ini, peningkatan
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produktivitas dan prestasi kerja dapat dilakukan dengan
meningkatkan perilaku tenaga kependidikan di sekolah melalui
aplikasi berbagai konsep dan teknik manajemen personalia
modern.
Pelaksanaan manajemen tenaga kependidikan di
Indonesia sedikitnya mencakup tujuh kegiatan utama, yaitu
perencanaan tenaga kependidikan, pengadaan  tenaga
kependidikan, pembinaan dan pengembangan tenaga
kependidikan, promosi dan mutasi, pemberhentian tenaga
kependidikan, kompensasi, dan penilaian tenaga kependidikan.
Semua itu perlu dilakukan dengan baik dan benar agar apa yang
diharapkan tercapai, yakni tersedianya tenaga kependidikan yang
diperlukan dengan kualifikasi dankemampuan yang sesuai, serta
dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik dan berkualitas.
b. Implementasi Kurikulum 2013
Menurut E. Mulyasa (2013: 99), tujuan Kurikulum 2013
adalah menghasilkan insan Indonesia yang: produktif, kreatif, inofatif,
afektif; melalui melalui penguatan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang terintegrasi. Untukmewujudkan hal tersebut, dalam
implementasi kurikulum, guru dituntut untuk secara professional
merancang pembelajaran efektif dan bermakna (menyenangkan),
mengorganisasikan pembelajaran, memilih pendekatan pembelajaran
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yang tepat, menentukan prosedur pembelajaran dan pembentukan
kompetensi secara efektif, seta menetapkan kriteria keberhasilan.
1) Merancang Pembelajaran Efektif dan Bermakna
Implementasi Kurikulum 2013 merupakan aktualisasi
kurikulum dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi
serta karakter peserta didik. Hal tersebut menuntut keaktifan guru
dalam menciptakan dan menumbuhkan berbagai kegiatan sesuai
dengan rencana yang telah diprogramkan.
Pembelajaran menyenangkan, efektif dan bermakna dapat
dirancang oleh setiap guru, dengan proses sebagai berikut:
a) Pemanasan dan Apersepsi
Pemanasan dan apersepsi perlu dilakukan untuk menjajaki
pengetahuan peserta didik, memotivasi peserta didik dengan
menyajikan materi yang menarik, dan mendorong mereka
untuk mengetahui berbagai hal baru.
b) Eksplorasi
Eksplorasi merupakan tahapan kegiatan pembelajaran untuk
mengenalkan bahan dan mengaitkannya dengan pengetahuan
yang telah dimiliki peserta didik.
c) Konsolidasi Pembelajaran
Konsolidasi merupakan kegiatan untuk mengaktifkan peserta
didik dalam pembentukan kompetensi dan karakter, serta
menghubungkannya dengan kehidupan peserta didik.
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d) Pembentukan Sikap, Kompetensi, dan Karakter
Pembentukan sikap, kompetensi, dan karakter peserta didik
dapat dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: pertama
mendorong peserta didik untuk menerapkan konsep,
pengertian, kompetensi, dan karakter yang dipelajarinya dalam
kehidupan sehari-hari; kedua praktekkan pembelajaran secara
langsung, agar peserta didik dapat membangun sikap,
kompetensi, dan karakter baru dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan pengertian yang dipelajari; ketiga gunakan
metode yang paling tepat agar terjadi perubahan sikap,
kompetensi, dan karakter peserta didik secara nyata.
e) Penilaian Formatif
Penilaian formatif dilakukan untuk perbaikan.
Dalam pembelajaran efektif dan bermakna, peserta didik
perlu dilibatkan secara aktif, karena mereka adalah pusat dari
kegiatan pembelajaran serta pembentukan kompetensi dan
karakter.peserta didik harus dilibatkan dalam tanya-jawab yang
terarah, dan mencari pemecahan terhadap berbagai masalah
pembelajaran.
2) Mengorganisasikan Pembelajaran
Mengorganisasikan pembelajaran berkaitan dengan
implementasi Kurikulum 2013 ada lima hal yang perlu
diperhatikan, yaitu pelaksanaan pembelajaran, pengadaan dan
43
pembinaan tenaga ahli, pendayagunaan lingkungan dan sumber
daya masyarakat, serta pengembangan dan penataan kebijakan.
3) Memilih dan Menentukan Pendekatan Pembelajaran
Dalam kaitannya dengan impelmentasi kurikulum 2013,
belajar harus dipandang sebagai aktivitas psikologis yang
memerlukan dorongan dari luar. Oleh karena itu, hal-hal yang
harus diupayakan antara lain: pertama, bagaimana memotivasi
peserta didik, dan bagaimana materi belajar harus dikemas
sehingga bisa membangkitkan motivasi, gairah dan nafsu belajar;
kedua, belajar perlu dikaitkan dengan seluruh kehidupan peserta
didik, agar dapat menumbuhkan kesadaran mereka terhadap
manfaat dari perolehan belajar. Sehubungan dengan hal itu, dalam
proses pembelajaran yang paling penting adalah apa yang
dipelajari oleh peserta didik, bukan apa yang dikehendaki dan
diajarkan oleh guru. Dengan kata lain, apa yang dipelajari oleh
peserta didik merupakan kebutuhan, dan sesuai dengan
kemampuan mereka, bukan kehendak yang ingin dicapai oleh
guru.
4) Melaksanakan Pembelajaran, Pembentukan Kompetensi,
dan Karakter
Pembelajaran dalam menyukseskan implmentasi
kurikulum 2013 merupakan keseluruhan proses belajar,
pembentukan kompetensi, dan karakter peserta didik yang
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direncanakan. Untuk kepentingan tersebut, kompetensi inti,
kompetensi dasar, materi standar, indikator hasil belajar, dan
waktu yang diperlukan harus ditetapkan sesuai dengan
kepentingan pembelajaran sehingga peserta didik diharapkan
memperoleh kesempatan dan pengalaman belajar yang optimal.
5) Menetapkan Kriteria Keberhasilan
Keberhasilan implementasi kurikulum 2013 dalam
pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik dapat dilihat
dari segi proses dan segi hasil. Pembentukan kompetensi dan
karakter dikatakan berhasil dan berkualitas apabila masukan
merata, menghasilkan output yang banyak dan bermutu tinggi,
serta sesuai dengan kebutuhan, perkembangan masyarakat dan
pembangunan.
Dalam rangka implementasi kurikulum 2013, pemerintah
telah menyediakan buku acuan utama (babon), buku guru, buku
siswa dan juga silabus. Dengan demikian, guru tinggal mengikuti
apa-apa yang telah disiapkan dalam buku tersebut, serta
melaksanakan pembentukan kompetensi dan karakter peserta
didik. Buku babon dimaksudkan untuk memberikan materi standar
dalam pembelajarn, sebagai langkah standardisasi dalam
implementasi kurikulum. Dalam hal ini, buku babon dirancang
untuk memfasilitasi guru dan peserta didik dalam melakukan
pembelajaran. Buku babon menyajikan materi standar minimal
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yang harus dikuasai oleh setiap peserta didik. Oleh karena itu, jika
ada sekolah/satuan pendidikan yang mampu mencapai standar
lebih tinggi dari standar minimal, maka Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan tidak melarangnya, bahkan mendorong setiap
sekolah/satuan pendidikan untuk menjadi sekolah unggulan,
dengan kualitas pembelajaran di atas standar.
c. Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran
Menurut Permendikbud No. 103 tahun 2014, pembelajaran
adalah proses interaksi antarpeserta didik, antara peserta didik dengan
tenaga pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Konsep pembelajaran merupakan suatu proses pengembangan
potensi dan pembangunan karakter setiap peserta didik sebagai hasil
dari sinergi antara pendidikan yang berlangsung di sekolah, keluarga,
dan masyarakat. Proses tersebut memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi
kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup
dan untuk bermasyarakat, berbangsa, serta berkontriusi pada
kesejahteraan hidup umat manusia.
Prinsip untuk mencapai kualitas yang telah dirancang dalam
dokumen kurikulum, kegiatan pembelajaran perlu menggunakan
prinsip sebagai berikut:
1) Peserta didik difasilitasi untuk mencari tahu
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2) Peserta didik belajar dari berbagai sumber belajar
3) Proses pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah
4) Pembelajaran berbasis kompetensi
5) Pembelajaran terpadu
6) Pembelajaran yang menekankan pada jawaban divergen yang
memiliki kebenaran multi dimensi
7) Pembelajaran berbasis keterampilan aplikatif
8) Peningkatan keseimbangan, kesinambungan, dan keterkaitan antara
hard-skill dan soft-skill
9) Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat
10) Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan member
keteladanan (ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing
madyo mangun karso), dan mengembangkan kreativitas peserta
didik dalam proses pembelajaran (tut wuri handayani)
11) Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan
dimasyarakat
12) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran
13) Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya
peserta didik
14) Suasana belajar menyenangkan dan menantang
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Lingkup pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan
pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis keilmuan. Pendekatan
saintifik dapat menggunakan beberapa strategi seperti pembelajaran
kontekstual. Model pembelajaran merupakan suatu bentuk
pembelajaran yang memiliki nama, ciri, sintak, pengaturan, dan budaya
misalnya discovery learning, project-based learning, problem based
learning, inquiry learning.
d. Perencanaan Pembelajaran
Menurut Permendikbud no 103 Tahun 2014 tahap pertama
dalam pembelajaran yaitu perencanaan pembelajaran yang diwujudkan
dengan kegiatan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RPP merupakan rencanan pembelajaran yang
dikembangkan secara rinci mengacu pada silabus, buku teks
pelajaran, buku panduan guru. RPP mencakup: (a) identitas
sekolah/madrasah, mata pelajaran, dan kelas/semester; (b) alokasi
waktu; (c) KI, KD, indikator pencapaian kompetensi; (d) materi
pembelajaran; (e) kegiatan pembelajaran; (f) penilaian; dan (g)
media/alat, bahan, dan sumber belajar.
Setiap guru di setiap satuan pendidikan berkewajiban
menyusun RPP untuk kelas di mana guru tersebut mengajar.
Pengembangan RPP dilakukan sebelum awal semester atau awal
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tahun pelajaran dimulai, namun perlu diperbaharui sebelum
pembelajaran dilaksanakan.
2) Prinsip Penyusunan RPP
a) Setiap RPP harus secara utuh memuat kompetensi dasar
sikap spiritual (KD dari KI-1), sosial (KD dari KI-2),
pengetahuan (KD dari KI-3), dan keterampilan (KD dari
KI-4).
b) Satu RPP dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan
atau lebih.
c) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik
RPP disusun dengan memperhatikan kemampuan awal,
tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, bakat, potensi,
kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus,
kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai,
dan/atau lingkungan peserta didik.
d) Berpusat pada peserta didik
Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada
peserta didik untuk mendorong motivasi, minat, kreativitas,
inisiatif, inspirasi, inovasi, kemandirian, dan semangat
belajar, menggunakan pendekatan saintifik meliputi




Proses pembelajaran yang menjadikan lingkungan
sekitarnya sebagai sumber belajar.
f) Berorientasi kekinian
Pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, dan nilai-nilai kehidupan masa
kini.
g) Memberikan kemandirian belajar
Pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik untuk
belajar secara mandiri.
h) Memberikan kumpan balik dan tindak lanjut pembelajaran
RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik
positif penguatan, pengayaan, dan remidi.
i) Memiliki keterkaitan dan keterpaduan antarkompetensi
dan/atau antarmuatan
RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan
keterpaduan antara KI, KD, indikator pencapaian
kompetensi, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
penilaian, dan sumber belajar dala satu keutuhan
pengalaman belajar. RPP disusun dengan
mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan
lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman
budaya.
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j) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan
teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi,
sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.
e. Pelaksanaan Pembelajaran
Tahap pelaksanaan pembelajaran meliputi:
1) Kegiatan Pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan, guru:
a) Mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan
b) Mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan
dikembangkan sebelumnya berkaiatan dengan kompetensi yang
akan dipelajari dan dikembangkan;
c) Menjelaskan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari;
d) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang
akan dilakukan; dan
e) Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan
digunakan.
2) Kegiatan Inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai
kompetensi, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
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prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan
inti menggunakan pendekatan saintifik yang disesuaikan dengan
karakteristik mata pelajaran dan peserta didik. Guru memfasilitasi
peserta didik untuk melakukan proses mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi,/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan
mengomunikasikan.
Dalam setiap kegiatan guru harus memperhatikan perkembangan
sikap peserta didik pada kompetensi dasar  dari KI-1 dan KI-2
antara lain mensyukuri karunia Tuhan, jujur, teliti, kerja sama,
toleransi, disiplin, taat aturan, menghargai pendapat orang lain
yang tercantum dalam silabus dan RPP.
3) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup terdiri atas:
a) Kegiatan guru bersama peserta didik yaitu: (1) membuat
rangkuman/ simpulan pelajaran; (2) melakukan refleksi
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan; dan (3)
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran; dan
b) Kegiatan guru yaitu: (1) melakukan penilaian; (2)
merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran remidi, program pengayaan, layanan konseling
dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun
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kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; dan (3)
menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.
f. Penilaian Hasil dan Proses Pembelajaran
Penilaian proses pembelajaran dalam Permendikbud No. 104
Tahun 2014 menggunakan pendekatan penilaian otentik (authentic
assesment) yang menilai kesiapan siswa, proses, dan hasil belajar secara
utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan
menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar siswa atau
bahkan mampu menghasilkan dampak instruksional (instructional
effect) dan dampak pengiring (nurturant effect) dari pembelajaran.
Hasil penilaian otentik dapat digunakan oleh guru untuk
merencanakan program perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment),
atau pelayanan konseling. Selain itu, hasil penilaian otentik dapat
digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki proses pembelajaran
sesuai dengan standar penilaian pendidikan. Evaluasi proses
pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan
menggunakan alat: angket, observasi, catatan anekdot, dan refleksi.
g. Standar Penilaian Pendidikan
1) Pengertian
Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai
mekanisme, prosedur dan instrumen penilaian hasil belajar peserta
didik. Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan
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pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar
peserta didik mencakup:
a) Penilaian otentik merupakan penilaian yang dilakukan secara
komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), proses,
dan keluaran (output) pembelajaran.
b) Penilaian diri merupakan penilaian yang dilakukan sendiri oleh
peserta didik secara reflektif untuk membandingkan posisi
relatifnya dengan kriteria yang telah ditetapkan.
c) Penilaian berbasis portofolio merupakan penilaian yang
dilaksanakan untuk menilai keseluruhan intensitas proses belajar
peserta didik termasuk penugasan seseorang dan/atau kelompok
di dalam dan/atau di luar kelas khususnya pada sikap/perilaku dan
keterampilan.
d) Ulangan merupakan proses yang dilakukan untuk mengukur
pencapaian kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam
proses pembelajaran, untuk memantau kemajuan dan perbaikan
hasil belajar peserta didik.
e) Ulangan harian merupakan kegiatan yang dilakukan secara
periodik untuk menilai kompetensi peserta didik setelah
menyelesaikan satu KD atau lebih.
f) Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta
didik setelah melaksanakan 8-9 minggu kegiatan pembelajaran.
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Cakupan ulangan tengah semester meliputi seluruh indikator
yang merepresentasikan seluruh KD pada periode tersebut.
g) Ulangan akhir semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik
diakhir semester. Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator
yang merepresentasikan semua KD pada semester tersebut.
h) Ujian tingkat kompetensi yang selanjutnya disebut UTK
merupakan kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh satuan
pendidikan untuk mengetahui tingkat kompetensi. Cakupan UTK
meliputi sejumlah KD yang merepresentasikan kompetensi inti
pada tingkat kompetensi tersebut.
i) Ujian mutu tingkat kompetensi yang selanjutnya disebut UMTK
merupakan kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh pemerintah
untuk mengetahui pencapaian tingkat kompetensi. Cakupan
UMTK meliputi sejumlah KD yang merepresentasikan
kompetensi inti pada tingkat kompetensi tersebut.
j) Ujian nasional yang selanjtnya disebut UN merupakan kegiatan
pengukuran kompetensi tertentu yang dicapai peserta didik dalam
rangka menilai pencapaian standar nasional pendidikan, yang
dilaksanakan secara nasional.
k) Ujian sekolah/madrasah merupakan kegiatan pengukuran
pencapaian kompetensi di luar kompetensi yang diujikan pada
UN, dilakukan oleh satuan pendidikan.
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2) Prinsip dan Pendekatan Penilaian
Penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada prinsip-prinsip
sebagai berikut:
a) Objektif, berarti penilaian berbasis pada standar dan tidak
dipengaruhi faktor subjektivitas penilaian.
b) Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara
terencana, menyatu dengan kegiatan pembelajaran, dan
berkesinambungan.
c) Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporannya.
d) Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan
dasar pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak.
e) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan
kepada pihak internal sekolah maupun eksternal untuk aspek
teknik, prosedur, dan hasilnya.
Pendekatan penilaian yang digunakan adalah penilaian
acuan kriteria (PAK). PAK merupakan penilaian pencapaian
kompetensi yang didasarkan pada kriteria ketuntasan minimal
(KKM). KKM merupakan kriteria ketuntasan belajar minimal yang
ditentukan oleh satuan pendidikan dengan mempertimbangkan
karakteristik KD yang akan dicapai, daya dukung, dan karakteristik
peserta didik.
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3) Ruang Lingkup, Teknik, dan Instrumen Penilaian
a) Ruang Lingkup Penilaian
Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang
sehingga dapat digunakan untuk menetukan posisi relative setiap
peserta didik terhadap standar yang telah ditetapkan. Cakupan
penilaian merujuk pada ruang lingkup materi, kompetensi mata
pelajaran/kompetensi muatan/kompetensi program, dan proses.
b) Teknik dan Instrumen Penilaian
(1) Penilaian kompetensi sikap
Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui
observasi, penilaian diri, penilaian “teman sejawat” (peer
evaluation) oleh peserta didik dan jurnal. Instrumen yang
digunakan untuk observasi, penilaian diri, dan penilaian
antarpeserta didik adalah daftar cek atau skala penilaian
(rating scale) yang disertai rubrik, sedangkan pada jurnal
berupa catatan pendidik.
(a) Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan
secara berkesinambungan dengan menggunakan indera,
baik secara langsung maupun tidak langsung
menggunakan pedoman observasi yang berisi sejumlah
indikator perilaku yang diamati.
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(b) Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara
meminta peserta didik untuk mengemukakan kelebihan
dan kekurangan dirinya dalam konteks pencapaian
kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar
penilaian diri.
(c) Penilaian antarpeserta didik merupakan teknik penilaian
dengan cara meminta peserta didik untuk saling menilai
terkait dengan pencapaian kompetensi. Instrumen yang
digunakan berupa lembar penilaian antarpeserta didik.
(d) Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar
kelas yang berisi informasi hasil pengamatan tentang
kekuatan dan kelemahan peserta didik yang berkaitan
dengan sikap dan perilaku.
(2) Penilaian kompetensi pengetahuan
Pendidik menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis,
tes lisan, dan penugasan.
(a) Instrumen tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian,
jawaban singkat, benar-salah, menjodohkan, dan uraian.
Instrumen uraian dilengkapi pedoman penskoran.
(b) Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan.
(c) Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau
projek yang dikerjakan secara individu atau kelompok
sesuai dengan karakteristik tugas.
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(3) Penilaian kompetensi keterampilan
Pendidik menilai kompetensi keterampiln melalui penilaian
yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu
kompetensi tertentu dengan menggunakan tes praktik,
projek, dan penilaian portofolio. Instrumen yang digunakan
berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang
dilengkapi rubrik.
(a) Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon
berupa keterampilan melakukan aktivitas atau perilaku
sesuai dengan tuntutan kompetensi.
(b) Projek adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yang
meliputi kegiatan perancangan, pelaksanaan, dan
pelaporan secara tertulis maupun lisan dalam waktu
tertentu.
(c) Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan
dengan cara menilai kumpulan seluruh karya peserta
didik dalam bidang tertentu yang bersifat reflektif-
integratif untuk mengetahui minat, perkembangan,
prestasi, dan/atau kreativitas peserta didik dalam kurun
waktu tertentu. Karya tersebut dapat berbentuk tindakan
nyata yang mencerminkan kepedulian peserta didik
terhadap lingkungannya.
59
4) Mekanisme dan Prosedur Penilaian
a) Penilaian hasil belajar pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah dilaksanakan oleh pendidik, satuan pendidikan,
pemerintah dan/atau lembaga mandiri.
b) Penilaian hasil belajar dilakukan dalam bentuk penilaian otentik,
penilaian diri, penilaian projek, ulangan harian, ulangan tengah
semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat
kompetensi, ujian sekolah, dan ujian nasional.
c) Perencanaan ulangan harian dan pemberian projek oleh pendidik
sesuai dengan silabus dan dijabarkan dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).
d) Kegiatan ujian sekolah/madrasah dilakukan dengan langkah-
langkah:
(1) Menyusun kisi-kisi ujian;
(2) Mengembangkan (menulis, menelaah, dan merevisi)
instrumen;
(3) Melaksanakan ujian;
(4) Mengolah (menyekor dan menilai) dan menetukan kelulusan
peserta didik; dan
(5) Melaporkan dan memanfaatkan hasil penilaian.
e) Ujian nasional dilaksanakan sesuai langkah-langkah yang diatur
dalam prosedur operasi standar (POS).
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f) Hasil ulangan harian diinformasikan kepada peserta didik
sebelum diadakan ulangan harian berikutnya. Peserta didik yang
belum mencapai KKM harus mengikuti pembelajaran remedial.
g) Hasil penilaian oleh pendidik dan satuan pendidikan dilaporkan
dalam bentuk nilai dan deskripsi pencapaian kompetensi kepada
orangtua dan pemerintahan.
5) Pelaksanaan dan Pelaporan Penilaian
a) Pelaksanaan dan pelaporan penilaian oleh pendidik
Penilaian hasil belajar oleh pendidik yang dilakukan
berkesinambungan bertujuan untuk memantau proses dan
kemajuan belajar peserta didik serta untuk meningkatkan
efektivitas pemeblajaran. Penilaian hasil belajar oleh pendidik
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
(1) Proses penilaian diawali dengan mengkaji silabus sebagai
acuan dalam membuat rancangan dan kriteria penilaian pada
awal semester. Setelah menetapkan kriteria penilaian,
pendidik memilih teknik penilaian sesuai dengan indikator
dan mengembangkan instrumen serta pedoman penyekoran
sesuai dengan teknik penilaian yang dipilih.
(2) Pelaksanaan penilaian dalm proses pembelajaran diawali
dengan penelusuran dan diakhiri dengan tes dan/atau nontes.
Penelusuran dilakukan dengan menggunakan teknik bertanya
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untuk mengeksplorasi pengalman belajar sesuai kondisi dan
tingkat kemampuan peserta didik.
(3) Penilaian dalam pembelajaran tematik-terpadu dilakukan
dengan mengacu pada indikator dari KD setiap mata
pelajaran yang diintegrasikan dalam tema tersebut.
(4) Hasil penilaian oleh pendidik dianalisis lebih lanjut untuk
mengetahui kemajuan dan kesulitan belajar, dikembalikan
kepada peserta didik disertai balikan (feedback) berupa
komentar yang mendidik (penguatan) yang dilaporkan
kepada pihak terkait dan dimanfaatkan untuk perbaikan
pembelajaran.
(5) Laporan hasil penilaian oleh pendidik berbentuk nilai
dan/atau deskripsi pencapaian kompetensi, untuk hasil
penilaian kompetensi pengetahuan dan keterampilan
termasuk penilaian hasil pembelajaran tematik-terpadu dan
deskripsi sikap untuk hasil penilaian kompetensi spiritual
serta sikap sosial.
(6) Laporan hasil penilaian oleh pendidik disampaikan kepada
kepala sekolah/madrasah dan pihak lain yang terkait pada
periode yang ditentukan.
(7) Penilaian kompetensi sikap spiritual dan sosial dilakukan
oleh semua pendidik selama satu semester, hasilnya
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diakumulasi dan dinyatakan dalam bentuk deskripsi
kompetensi oleh wali kelas/guru kelas.
b) Pelaksanaan dan pelaporan penilaian oleh satuan pendidikan
Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan untuk
menilai pencapaian kompetensi lulusan peserta didik.
c) Pelaksanaan dan pelaporan penilaian oleh pemerintah
Penilaian hasil belajar oleh pemerintah dilakukan melalui Ujian
Nasional dan Ujian Mutu Tingkat Kompetensi.
B. Penelitian Relevan
Nita Marginingsih (2010) dengan penelitian yang berjudul:
“Kesiapan Guru Geografi SMA 1 Wonosari dalam Mengimplementasikan
KTSP di Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul”. Jenis penelitian ini
adalah skripsi dengan menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kesiapan guru geografi SMA 1 Wonosari dalam
mengimplementasikan KTSP. Hasil penelitian yaitu: dari segi persiapan guru
dalam mengimplementasikan KTSP di SMA 1 Wonosari sudah cukup optimal
dan dari segi pelaksanaan KTSP di SMA 1 Wonosari terlaksana dengan baik.
Kendala yang dihadapi yaitu: kesiapan sekolah belum maksimal, dukungan
masyarakat belum maksimal, kinerja guru masih tergolong rendah, dana dan
bahan pembelajaran kurang.
Andi Siswan Nawir (2011) penelitian dengan judul “Implementasi
KTSP dalam Pembelajaran Geografi di SMA Negeri se-Kabupaten Pinrang
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Sulawesi Selatan”. Jenis penelitian ini adalah tesis dengan menggunakan
metode deskriptif pendekaan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan
mengkaji implementasi KTSP dalam pembelajaran geografi di SMA Negeri se-
Kabupaten Pinrang yang terdiri atas perencanaan program kegiatan
pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan penilaian hasil
pembelajaran. Hasil penelitian ini yaitu: dalam perencanaan pembelajaran
guru sudah memulai konsep perencanaan, pelaksanaan, dan hasil penilaian
hasil belajar sesuai yang dimaksud di KTSP; dalam pelaksanaan pembelajaran,
guru melaksanakan apersepsi dan guru berupaya untuk lebih meningkatkan
keaktifan pembelajaran melalui penguasaan dan menetapkan berbagai metode,
sumber belajar, serta media yang variatif; dalam penilaian hasil pembelajaran,
guru melakukan penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan
pendidikan dan sertifikasi, benchmarking, dan penilaian program sudah
mengikuti KTSP.
Sukanti, Ari Widayati, dan Mimin Nur Aisyah (2007) penelitian
dengan judul “Kesiapan Guru Akuntasi SMK Program keahlian Akuntasi se-
DIY dalam implementasi KTSP”. Jenis penelitian ini adalah laporan penelitian
dengan metode penelitian survey. Penelitian ini bertujuan mengetahui kesiapan
guru dilihat dari pengembangan program yang dilakukan baik program
tahunan, program semester, program mingguan, program modul, program
pengayaan dan remedial, maupun program bimbingan konseling, kesiapan
guru akuntasi SMK program keahlian akuntasi dilihat dari pelaksanaan,
pembelajaran, evaluasi pembelajaran. Hasil dari penelitian yaitu: dilihat dari
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program yang dilakukan, pelaksanaan, pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran guru sudah siap.
C. Kerangka Berfikir
Kurikulum merupakan komponen pendidikan yang sangat penting
dalam pelaksanaan pembelajaran. Di dalam kurikulum terdapat standar
minimal yang harus dilaksanakan dan dicapai dalam pembelajaran di sekolah.
Kurikulum itu sendiri terdiri dari kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban
belajar siswa, kalender pendididkan, standar kompetensi utuk setiap mata
pelajaran, dan SKL.
Pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai standar kompetensi
kelulusan diperlukan standar proses. Standar proses sendiri mencakup
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian
hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran.
Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan RPP
yang mengacu pada standar isi. Pelaksanaan pembelajaran merupakan
implementasi dari RPP yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.
Penilaian pembelajaran menggunakan pendekatan otentik yang menilai
kesiapan siswa, proses, dan hasil belajar. Pengawasan proses dilakukan
melalui kegiatan pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, serta tindak
lanjut secara berkala dan berkelanjutan.
Pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang
diterapkan di dalam pembelajaran menjadi sangat penting agar tujuan dari
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pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Dalam pelaksanaan kurikulum 2013
yang berbasis kompetensi dan karakter, guru dituntut untuk merubah mindset
mereka tentang pembelajaran dari siswa diberi tahu menjadi siswa mencari
tahu.
Peneliti tertarik untuk melakuan penelitian mengenai implementasi
kurikulum 2013 di SMK Ma’arif Salam. Dengan melakukan penelitian ini,
dapat diketahui bagaimana implementasi kurikulum 2013 di SMK Ma’arif
Salam dilihat dari kesiapan guru dilihat dari segi perencanaan proses
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran dan penilaian hasil
pembelajaran.
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pada tujuan dan kerangka berfikir yang telah dijelaskan,
upaya untuk mengetahui implementasi kurikulum 2013 di SMK Ma’arif
Salam, dapat dirumuskan menjadi pertanyaan penelitian yaitu:
1. Pertanyaan penelitian kesiapan guru Produktif Program Keahlian Teknik
Otomotif dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 di SMK Ma’arif
Salam dilihat dari segi perencanaan proses pembelajaran:
a. Apakah guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif di SMK
Ma’arif Salam siap dalam pembuatan RPP?
b. Apakah guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif di SMK
Ma’arif Salam siap dalam penyiapan sumber belajar?
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c. Apakah guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif di SMK
Ma’arif Salam siap dalam penyiapan materi pembelajaran?
d. Apakah guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif di SMK
Ma’arif Salam siap dalam penyiapan metode pembelajaran yang akan
digunakan?
e. Apakah guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif di SMK
Ma’arif Salam siap dalam mengalokasikan waktu pelajaran?
f. Apakah guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif di SMK
Ma’arif Salam siap dalam perencanaan penilaian pembelajaran?
2. Pertanyaan penelitian kesiapan guru Produktif Program Keahlian Teknik
Otomotif dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 di SMK Ma’arif
Salam dilihat dari segi pelaksanaan proses pembelajaran:
a. Apakah guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif di SMK
Ma’arif Salam siap dalam pelaksanaan kegiatan pendahuluan?
b. Apakah guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif di SMK
Ma’arif Salam siap dalam pelaksanaan kegiatan inti?
c. Apakah guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif di SMK
Ma’arif Salam siap dalam pelaksanaan kegiatan penutup?
3. Pertanyaan penelitian kesiapan guru Produktif Program Keahlian Teknik
Otomotif dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 di SMK Ma’arif
Salam dilihat dari segi penilaian proses pembelajaran:
a. Apakah guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif di SMK
Ma’arif Salam siap dalam pengadaan kegiatan pengayaan dan remidial?
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b. Apakah guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif di SMK
Ma’arif Salam siap dalam penyiapan perangkat penilaian pembelajaran





Peneliti harus membuat sebuah rancangan atau desain penelitian
terlebih dahulu sebelum melakukan penelitian. Desain menggambarkan asumsi
(fleksibel) dan pertimbangan yang mengarah ke pedoman konstekstual spesifik
yang menghubungkan gagasan teoritis dan teknik pengumpulan bahan empiris
(Junker, Pennink, dan Sari Wahyuni, 2011: 34).
Penelitian yang berjudul “Implementasi Kurikulum 2013 di SMK
Maarif Salam” ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Menurut Suharsimi
Arikunto dalam Andi Prastowo (2012: 186), ditegaskan bahwa penelitian
deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya
menggambarkan “apa adanya” tentang sesuatu variabel, gejala, atau keadaan.
Penelitian deskriptif yaitu mendeskripsikan atau menggambarkan apa yang
ditemukan dalam penelitian baik yang dilakukan melalui wawancara, observasi
dan dokumentasi. Hasil penelitian difokuskan untuk mendeskripsikan keadaan
yang sebenarnya dari objek yang diteliti yaitu kesiapan guru Produktif Program
Keahlian Teknik Otomotif di SMK Ma’arif Salam dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Ma’arif Salam yang berlokasi di
Citrogaten, Salam, Magelang. Adapun penelitian ini dilaksanakan pada bulan
maret-april 2015.
C. Subjek Penelitian
Penetuan subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive yaitu
teknik pemilihan subjek penelitian secara sengaja oleh peneliti berdasarkan ciri-
ciri atau sifat-sifat subjek penelitian yang diketahui sebelumnya (Sanapiah
Faisal, 2001: 67). Selanjutnya subjek penelitian menunjuk pada orang atau
individu atau kelompok yang dijadikan unit satuan yang diteliti.
Dasar dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesiapan sekolah
dalam mengimplementasikan kurikulum dilihat dari hambatan yang dihadapi
oleh guru. Oleh karena itu, sesuai dengan permasalahan maka yang menjadi
subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru Produktif Teknik Otomotif
(TKR) di SMK Ma’arif Salam yang berjumlah 13 orang.
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah implementasi kurikulum 2013 di
SMK Ma’rif Salam. Adapun yang dimaksud dengan implementasi kurikulum
2013 dalam penelitian ini adalah kesiapan guru Produktif Program Keahlian
Teknik Otomotif SMK Ma’arif Salam dalam mengimplementasikan kurikulum
2013, yang meliputi pemahaman dan kemampuan guru dalam menerapkan ide,
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konsep, kebijakan kurikulum (kurikulum potensial), yang dalam hal ini adalah
kurikulum 2013 ke dalam suatu aktivitas pembelajaran, sehingga peserta didik
menguasai seperangkat kompetensi tertentu, sebagai hasil interaksi dengan
lingkungan, dan manfaat serta aplikasi dalam kehidupan sehari-hari.
Kesiapan guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif SMK
Ma’arif Salam meliputi komponen-komponen sebagai berikut:
1. Kesiapan dalam perencanaan proses pembelajaran, dapat dilihat dari aspek:






2. Kesiapan dalam pelaksanaan proses pembelajaran, dapat dilihat dari aspek:
a. Kegiatan pendahuluan
Kegiatan pendahuluan yang dilakukan guru antara lain sebagai berikut:
1) Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan
2) Mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan
sebelumnya berkaiatan dengan kompetensi yang akan dipelajari dan
dikembangkan;
3) Menjelaskan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari;
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4) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan
dilakukan; dan
5) Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan.
b. Kegiatan inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai
kompetensi, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik. Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik
yang disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran dan peserta didik.
Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan proses mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi,/mencoba, menalar/mengasosiasi,
dan mengomunikasikan.
c. Kegiatan penutup
Kegiatan penutup yang dilakukan guru adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan guru bersama peserta didik yaitu: (a) membuat rangkuman/
simpulan pelajaran; (b) melakukan refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan; dan (c) memberikan umpan balik terhadap proses
dan hasil pembelajaran; dan
2) Kegiatan guru yaitu: (a) melakukan penilaian; (b) merencanakan
kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remidi, program
pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas
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individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta
didik; dan (c) menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.
3. Kesiapan dalam penilaian proses pembelajaran, dapat dilihat dari aspek:
a. Pengayaan dan remidial
b. Metode penilaian yang digunakan
1) Penilaian kompetensi sikap
2) Penilaian kompetensi pengetahuan
3) Penilaian kompetensi keahlian
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan seorang
peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Kuesioner
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 2010: 194).




Wawacara menurut Sugiyono (2010: 194), merupakan teknik
pengumpulan data yang mendasarkan diri pada laporan tentang diri  sendiri
atau self-report.
3. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang menurut Sugiyono
(2008: 329), merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini adalah alat yang digunakan penulis
untuk mengetahui pandangan sikap subjek penelitian. Instrumen penelitian ini
berupa kuesioner tertutup dengan menggunakan skala likert, wawancara, dan
dokumentasi yang bertujuan untuk mengetahui kesiapan guru dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013. Instrumen ini dibuat sendiri oleh
peneliti. Instrumen yang digunakan sebagai berikut:
1. Instrumen kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013
dilihat dari segi perencanaan proses pembelajaran
Instrumen untuk mengukur tingkat kesiapan guru dikembangkan
oleh peneliti sesuai dengan kajian teori pada BAB II. Adapun kisi-kisi
kuesioner untuk indikator kesiapan guru dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 dari segi perencanaan proses pembelajaran dapat dilihat dari
tabel berikut:
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Tabel 1. Kisi-Kisi Indikator Kesiapan Guru dalam Mengimplementasikan
Kurikulum 2013 Dilihat dari Segi Perencanaan Proses Pembelajaran.




1. RPP a. Penyusunan RPP sesuai
kurikulum 2013
b. Penjabaran kompetensi inti
ke dalam kompetensi dasar
1
2, 3, 4
2. Sumber Belajar a. Penentuan materi dan
urutannya
b. Perencanaan pokok bahasan




3. Alokasi Waktu a. Perencanaan dan alokasi
waktu
12, 13






pembelajaran di luar kelas
c. Identifikasi kesulitan siswa


























2. Instrumen kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013
dilihat dari segi pelaksanaan proses pembelajaran
Instrumen untuk mengukur tingkat hambatan guru dikembangkan
oleh peneliti sesuai dengan kajian teori pada BAB II. Adapun kisi-kisi
kuesioner untuk indikator kesiapan guru dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 dari segi pelaksanaan proses pembelajaran dapat dilihat dari
tabel berikut:
Tabel 2. Kisi-Kisi Indikator Kesiapan Guru Dalam Mengimplementasikan
Kurikulum 2013 Dilihat Dari Segi Pelaksanaan Proses Pembelajaran.






a. Identifikasi karakteristik siswa
b. Pemetaan kemampuan siswa





2. Kegiatan inti a. Pengembangan pengalaman
belajar
b. Penguasaan metode mengajar
c. Penentuan strategi mengajar
d. Penciptaan suasana belajar
kondusif
e. Peningkatan motivasi belajar
f. Peningkatan kreativitas belajar




i. Penerapan teknologi dan
komunikasi














a. Pemberian umpan balik 46
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3. Instrumen kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013
dilihat dari segi penilaian hasil pembelajaran
Instrumen untuk mengukur tingkat kesiapan guru dikembangkan
oleh peneliti sesuai dengan kajian teori pada BAB II. Adapun kisi-kisi
kuesioner untuk indikator kesiapan guru dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 dari segi penilaian hasil pembelajaran dapat dilihat dari tabel
berikut:
Tabel 3. Kisi-Kisi Indikator Kesiapan Guru Dalam Mengimplementasikan
Kurikulum 2013 Dilihat Dari Segi Penilaian Hasil Pembelajaran.







a. Identifikasi kompetensi yang sudah
dikuasai dan yang belum dikuasai
oleh siswa
b. Identifikasi siswa yang mengikuti
remidial dan pengayaan








b. Pelaksanaan penilaian sikap,
pengetahuan, dan keterampilan
c. Penggunaan penilaian otentik dan
penilaian diri






4. Instrumen wawancara dan dokumentasi
Instrumen untuk mengukur tingkat kesiapan guru dikembangkan
oleh peneliti sesuai dengan kajian teori pada BAB II. Adapun kisi-kisi
kuesioner untuk indikator kesiapan guru dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 dapat dilihat dari tabel berikut:






1. Perencanaan proses pembelajaran 1, 2, 3, 4
2. Pelaksanaan proses pembelajaran 5-16
3. Penilaian proses pembelajaran 17-20
G.Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Menurut Suharsmi Arikunto (2010: 211) validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen.
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data
dari variabel yang diteliti secara tepat. Uji validitas dilakukan pada seluruh
instrumen yaitu kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013
dilihat dari segi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.
Langkah-langkah pembuatan instrumen yaitu dengan membuat kisi-kisi
pertanyaan yang telah ditetapkan pada setiap indikator, kemudian kisi-kisi
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tersebut digunakan untuk menyusun item pertanyaan. Setiap item pertanyaan
diajukan ke para ahli. Cara tersebut dilakukan dengan meminta pertimbangan
para ahli untuk diperiksa dan dievaluasi secara sistematis.
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2010: 221).
H.Teknik Analisis Data
Data dianalisis dengan teknik deskriptif sehingga dihasilkan
kesimpulan untuk memahami kesiapan guru Produktif Program Keahlian Teknik
Otomotif SMK Ma’arif Salam dalam mengimplementasikan kurikulum 2013.
Data dikumpulkan dan dianalisis dengan mengambil kecenderungan sentral dan
menggunakan persentase. Setiap butir pertanyaan mendapatkan skor terendah 1
dan skor tertinggi 5.
Analisis dilakukan menggunakan teknik triangulasi. Menurut Jonathan
Sarwono (2006: 267) model triangulasi peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif sebagai pendekatan dalam penelitiannya, melakukan verifikasi
dengan hasil penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif atau
sebaliknya.
Pemberian kriteria dari jawaban responden didasarkan pada skor yang
diperoleh dari jumlah skor tiap kelompok butir pertanyaan. Skor tertinggi
masing-masing butir pertanyaan diberi skor 5 dan skor terendah diberi skor 1.
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Persentase didapatkan dengan rumus:
P = × 100%
Dimana:
P : persentase
S : skor yang didapat
ST : kemungkinan skor tertinggi yang didapat
Kategorisasi kecenderungan untuk masing-masing komponen didasarkan
pada acuan berikut:














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan kuesioner, wawancara, dan dokumentasi.
Angket yang digunakan sebelumnya telah divalidasi untuk mengetahui
kelayakan dalam pengambilan suatu data. Hasil penelitian kemudian dianalisis
secara deskripsi statistik untuk mengetahui kesiapan guru dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 dilihat dari segi perencanaan proses
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian proses
pembelajaran.
1. Deskripsi Data Penelitian
Data kesiapan guru ini melibatkan seluruh guru Produktif Program
Keahlian Teknik Otomotif yang ada di SMK Ma’arif Salam. Jumlah guru
yang ada di SMK Ma’arif Salam adalah 13 guru.
Kategorisasi kecenderungan untuk masing-masing komponen didasarkan
pada acuan berikut:














Pengambilan data menggunakan tiga metode yang berbeda yaitu
observasi menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian yang berasal dari data angket, wawancara, dan dokumentasi
disimpulkan sesuai dengan masing-masing indikator. Berikut ini akan
disajikan deskripsi hasil penelitian dalam beberapa tabel sebagai berikut:
a. Perencanaan Proses Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran merupakan hal-hal pokok yang harus
disiapkan guru dalam rangka pelaksanaan Kurikulum 2013. Perencanaan
pembelajaran berguna sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran,
dan diukur melalui lima indikator yaitu: RPP, sumber belajar, alokasi
waktu, media pembelajaran dan metode pembelajaran, dan perencanaan
penilaian.
Berikut ini adalah hasil yang diperoleh dari pengambilan data
tentang perencanaan proses pembelajaran:
Tabel 7. Hasil Perencanaan Proses Pembelajaran
No. Indikator Jumlah Skor Persentase
1. RPP 201 77,30%
2. Sumber Belajar 255 78,46%
3. Alokasi Waktu 99 76,15%
4. Media Pembelajaran danMetode Pembelajaran 444 75,89%
5. Perencanaan Penilaian 492 75,69%
Total 1491 76,46%
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Bersasarkan data yang diperoleh dari tabel di atas tentang
perencanaan proses pembelajaran didapatkan hasil sebagai berikut:
1) Kesiapan guru dalam menyusun RPP masuk dalam kategori Siap (61%-
80%) dengan persentase kesiapan sebesar 77,30%.
Dalam indikator RPP terdapat beberapa sub indikator dan dapat dijabarkan
sebagai berikut:
a) Penyusunan RPP sesuai dengan kurikulum 2013 yang mana persentase
kesiapannya mencapai 70,76% dan masuk dalam kategori Siap (61%-
80%).
b) Penjabaran Kompetensi Inti menjadi Kompetensi Dasar yang mana
persentase kesiapannya mencapai 79,48% dan masuk dalam kategori
Siap (61%-80%).
2) Kesiapan guru dalam menyiapkan sumber belajar masuk dalam kategori
Siap (61%-80%) dengan persentase kesiapan sebesar 78,46%.
Dalam indikator penyiapan sumber belajar terdapat beberapa sub indikator
dan dapat dijabarkan sebagai berikut:
a) Penentuan materi dan urutannya yang mana persentase kesiapannya
mencapai 79,23% dan masuk dalam kategori Siap (61%-80%).
b) Perencanaan pokok bahasan yang mana persentase kesiapannya
mencapai 78,46% dan masuk dalam kategori Siap (61%-80%).
c) Pemilihan sumber belajar yang mana persentase kesiapannya
mencapai 76,92% dan masuk dalam kategori Siap (61%-80%).
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3) Kesiapan guru dalam mengalokasikan waktu dalam pembelajaran masuk
dalam kategori Siap dengan persentase kesiapan adalah sebesar 76,15%.
Dalam indikator alokasi waktu dalam pembelajaran berdasarkan sub
indikator perencanaan dan alokasi waktu pembelajaran yang mana
persentase kesiapannya mencapai 76,15% dan masuk dalam kategori Siap
(61%-80%).
4) Kesiapan guru dalam menyiapkan media pembelajaran dan penggunaan
metode pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013 masuk dalam
kategori Siap (61%-80%) dengan persentase kesiapan sebesar 75,89%.
Dalam indikator penyiapan media pembelajaran dan penggunaan metode
pembelajaran  sesuai dengan kurikulum 2013 terdapat beberapa sub
indikator dan dapat dijabarkan sebagai berikut:
a) Penentuan tujuan pembelajaran, media dan metode mengajar yang
mana persentase kesiapannya mencapai 76,41% dan masuk dalam
kategori Siap (61%-80%).
b) Merencanakan pembelajaran di luar kelas yang mana persentase
kesiapannya mencapai 72,30% dan masuk dalam kategori Siap (61%-
80%).
c) Identifikasi kesulitan siswa yang mana persentase kesiapannya
mencapai 76,92% dan masuk dalam kategori Siap (61%-80%).
d) Identifikasi kemajuan siswa yang mana persentase kesiapannya
mencapai 76,15% dan masuk dalam kategori Siap (61%-80%).
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e) Penetapan tingkat ketuntasan belajar yang mana persentase
kesiapannya mencapai 75,38% dan masuk dalam kategori Siap (61%-
80%).
f) Perencanaan penggunaan teknologi, informasi, dan komunikasi yang
mana persentase kesiapannya mencapai 76,92% dan masuk dalam
kategori Siap (61%-80%).
5) Kesiapan guru dalam merencanakan penilaian pembelajaran dalam
kategori Siap (61%-80%) dengan persentase kesiapan sebesar 75,69%.
Dalam indikator perencanaan pembelajaran terdapat beberapa sub
indikator dan dapat dijabarkan sebagai berikut:
a) Perencanaan ulangan yang mana persentase kesiapannya mencapai
78,97% dan masuk dalam kategori Siap (61%-80%).
b) Perencanaan penggunaan penilaian autentik dan penilaian diri yang
mana persentase kesiapannya mencapai 80,51% dan masuk dalam
kategori Siap (61%-80%).
c) Perencanaan remidial dan pengayaan yang mana persentase
kesiapannya mencapai 66,15% dan masuk dalam kategori Siap (61%-
80%).
d) Merencanakan penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
mana persentase kesiapannya mencapai 73,07% dan masuk dalam
kategori Siap (61%-80%).
Berdasarkan hasil penelitian dan pemaparan di atas secara
keseluruhan diperoleh kesimpulan bahwa kesiapan guru Produktif Program
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Keahlian Teknik Otomotif yang ada di SMK Ma’arif Salam dalam
perencanaan proses pembelajaran masuk dalam kategori Siap (61%-80%)
dengan persentase kesiapan sebesar 76,46%.
b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran
Pelaksanaan proses pembelajaran merupakan implementasi dari
perencanaan proses pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya.
Pelaksanaan proses pembelajaran dalam hal ini mencakup antara lain:
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Berikut ini adalah hasil yang diperoleh dari pengambilan data
tentang pelaksanaan proses pembelajaran:
Tabel 8. Hasil Pelaksanaan Proses Pembelajaran
Bersasarkan data yang diperoleh dari tabel di atas tentang
pelaksanaan proses pembelajaran didapatkan hasil sebagai berikut:
1) Kesiapan guru dalam pelaksanaan kegiatan pendahuluan masuk dalam
kategori Siap (61%-80%) dengan persentase kesiapan sebesar 73,46%.
Dalam indikator kegiatan pendahuluan terdapat beberapa sub indikator
dan dapat dijabarkan sebagai berikut:
No. Indikator Jumlah Skor Persentase
1. Kegiatan Pendahuluan 191 73,46%
2. Kegiatan Inti 569 79,58%
3. Kegiatan Penutup 47 72,30%
Total 807 77,59%
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a) Identifikasi karakteristik siswa yang mana persentase kesiapannya
mencapai 72,30% dan masuk dalam kategori Siap (61%-80%).
b) Pemetaan kemampuan siswa yang mana persentase kesiapannya
mencapai 71,51% dan masuk dalam kategori Siap (61%-80%).
c) Persiapan peserta didik secara psikis dan fisik yang mana persentase
kesiapannya mencapai 78,46% dan masuk dalam kategori Siap
(61%-80%).
2) Kesiapan guru dalam pelaksanaan kegiatan inti masuk dalam kategori
Siap (61%-80%) dengan persentase kesiapan sebesar 79,58%.
Dalam indikator pelaksanaan kegiatan inti terdapat beberapa sub
indikator dan dapat dijabarkan sebagai berikut:
a) Pengembangan pengalaman belajar yang mana persentase
kesiapannya mencapai 78,46% dan masuk dalam kategori Siap
(61%-80%).
b) Penguasaan metode mengajar yang mana persentase kesiapannya
mencapai 83,07% dan masuk dalam kategori Sangat Siap (81%-
100%).
c) Penentuan strategi mengajar yang mana persentase kesiapannya
mencapai 83,07% dan masuk dalam kategori Sangat Siap (81%-
100%).
d) Penciptaan suasana belajar kondusif yang mana persentase
kesiapannya mencapai 86,15% dan masuk dalam kategori Sangat
Siap (81%-100%).
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e) Peningkatan motivasi belajar yang mana persentase kesiapannya
mencapai 86,15% dan masuk dalam kategori Sangat Siap (81%-
100%).
f) Peningkatan kreativitas belajar yang mana persentase kesiapannya
mencapai 76,92% dan masuk dalam kategori Siap (61%-80%).
g) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang mana
persentase kesiapannya mencapai 75,38% dan masuk dalam
kategori Siap (61%-80%).
h) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu yang mana
persentase kesiapannya mencapai 70,76% dan masuk dalam
kategori Siap (61%-80%).
i) Penerapan teknologi dan komunikasi yang mana persentase
kesiapannya mencapai 76,92% dan masuk dalam kategori Siap
(61%-80%).
j) Melaksanakan pembelajaran di luar kelas yang mana persentase
kesiapannya mencapai 75,38% dan masuk dalam kategori Siap
(61%-80%).
3) Kesiapan guru dalam pelaksanaan kegiatan penutup masuk dalam
kategori Siap (61%-80%) dengan persentase kesiapan sebesar 72,30%.
Dalam indikator pelaksanaan kegiatan penutup berdasarkan sub
indikator pemberian umpan balik yang mana persentase kesiapannya
mencapai 72,30% dan masuk dalam kategori Siap (61%-80%)
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Berdasarkan hasil penelitian dan pemaparan di atas secara
keseluruhan diperoleh kesimpulan bahwa kesiapan guru Produktif Program
Keahlian Teknik Otomotif yang ada di SMK Ma’arif Salam dalam
pelaksanaan proses pembelajaran masuk dalam kategori Siap (61%-80%)
dengan persentase kesiapan sebesar 77,59%.
c. Penilaian Proses Pembelajaran
Penilaian proses pembelajaran ini dilaksanakan untuk
mengetahui penguasaan materi dan kompetensi yang dicapai oleh siswa.
Selain itu, penilaian hasil belajar digunakan untuk mengetahui seberapa
jauh keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran. Penilaian hasil belajar
oleh guru produktif di Program Keahlian Teknik Otomotif di SMKMa’arif
Salam meliputi: pelaksanaan remedial dan pengayaan, serta penggunaan
metode penilaian.
Berikut ini adalah hasil yang diperoleh dari pengambilan data
tentang penilaian proses pembelajaran:
Tabel 9. Hasil Penilaian Proses Pembelajaran
No. Indikator Jumlah Skor Persentase
1. Remedial dan Pengayaan 387 74,42%
2. Metode Penilaian 462 78,97%
Total 849 76,83%
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Bersasarkan data yang diperoleh dari tabel di atas tentang
pelaksanaan proses pembelajaran didapatkan hasil sebagai berikut:
1) Kesiapan guru dalam pelaksanaan kegiatan pengayaan dan remidial
masuk dalam kategori Siap (61%-80%) dengan persentase kesiapan
sebesar 74,42%.
Dalam indikator kegiatan pelaksanaan kegiatan pengayaan dan
remidial terdapat beberapa sub indikator dan dapat dijabarkan sebagai
berikut:
a) Identifikasi kompetensi yang sudah dikuasai dan yang belum
dikuasai oleh siswa yang mana persentase kesiapannya mencapai
78,46% dan masuk dalam kategori Siap (61%-80%).
b) Identifikasi siswa yang mengikuti remidial dan pengayaan yang
mana persentase kesiapannya mencapai 71,51% dan masuk dalam
kategori Siap (61%-80%).
c) Perbaikan kegiatan belajar mengajar yang mana persentase
kesiapannya mencapai 75,38% dan masuk dalam kategori Siap
(61%-80%).
2) Kesiapan guru dalam penggunaan metode penilaian masuk dalam
kategori Siap (61%-80%) dengan persentase kesiapan sebesar 78,97%.
Dalam indikator penggunaan metode penilaian terdapat beberapa sub
indikator dan dapat dijabarkan sebagai berikut:
a) Melaksanaan ulangan yang mana persentase kesiapannya
mencapai 79,48% dan masuk dalam kategori Siap (61%-80%).
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b) Pelaksanaan penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan
yang mana persentase kesiapannya mencapai 81,02% dan masuk
dalam kategori Sangat Siap (81%-100%).
c) Penggunaan penilaian otentik dan penilaian diri yang mana
persentase kesiapannya mencapai 74,61% dan masuk dalam
kategori Siap (61%-80%).
d) Pelaporan pencapaian hasil belajar yang mana persentase
kesiapannya mencapai 80,00% dan masuk dalam kategori Siap
(61%-80%).
Berdasarkan hasil penelitian dan pemaparan di atas secara
keseluruhan diperoleh kesimpulan bahwa kesiapan guru Produktif Program
Keahlian Teknik Otomotif yang ada di SMK Ma’arif Salam dalam
pelaksanaan proses pembelajaran masuk dalam kategori Siap (61%-80%)
dengan persentase kesiapan sebesar 77,59%.
B. Pembahasan
1. Kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 di SMK
Ma’arif Salam dilihat dari perencanaan proses pembelajaran
Perencanaan proses pembelajaran meliputi penyusunan RPP,
penyiapan sumber belajar, alokasi waktu, penyiapan media pembelajarandan
metode pembelajaran, serta perencanaan penilaian. Sebagian besar guru
Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif di SMK Ma’arif Salam sudah
menyusun RPP sesuai kurikulum 2013, penyiapan sumber belajar, alokasi
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waktu, penyiapan media pembelajaran dan metode pembelajaran, serta
perencanaan penilaian.
Hampir semua guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif
di SMK Ma’arif Salam menyusun RPP yang sesuai dengan kurikulum 2013,
tetapi tidak semua guru menyusun untuk setiap Kompetensi Inti. Hasil
penelitian menyatakan kesiapan guru dalam penyusunan RPP sesuai dengan
kurikulum 2013 yang dilakukan oleh guru Produktif Program Keahlian
Teknik Otomotif di SMK Ma’arif Salam masuk dalam kategori Siap (61%-
80%) dengan persentase kesiapan sebesar 70,76%. Sedangkan kesiapan guru
dalam penjabaran Kompetensi Inti ke Kompetensi Dasar yang dilakukan oleh
guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif di SMK Ma’arif Salam
masuk dalam kategori Siap (61%-80%) dengan persentase kesiapan sebesar
79,48 %.Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Eusabia Floreza Waybin
(2014) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa implementasi
kurikulum 2013 dalam perencanaan pembelajaran di SMK N 3 Yogyakarta
berada pada kategori sebagian besar terlaksana. Kategori tersebut
menunjukan bahwa, guru sebagian besar mengimplementasikan kurikulum
2013 dalam rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan pengembangan
kurikulum 2013, yaitu mengenai penyusunan RPP dengan berdasarkan
prinsip-prinsip penyusunan RPP.
Hampir semua guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif
di SMK Ma’arif Salam menyiapkan sumber belajar. Hasil penelitian
menyatakan penyiapan sumber belajar yang dilakukan oleh guru Program
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Keahlian Teknik Otomotif di SMK Ma’arif Salam masuk dalam kategori Siap
(61%-80%) dengan persentase kesiapan sebesar 78,46%. Hal ini sejalan
dengan Achmad Kisworosidi (2009) yang mengatakan tidak semua guru
produktif di Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif SMK N 1 Sedayu
menyusun kebutuhan sumber belajar/bahan ajar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perencanaan kebutuhan sumber belajar/bahan ajar oleh
guru memiliki ketercapaian 62,5%. Hal ini disebabkan kurangnya kesadaran
dari masing-masing guru bahwa merencanakan kebutuhan sumber
belajar/bahan ajar yang akan digunakan dalam pembelajaran merupakan hal
penting dan tidak boleh diabaikan.
Hampir semua guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif
di SMK Ma’arif Salam mengalokasikan waktu dalam pembelajaran. Hasil
penelitian menyatakan pengalokasian waktu dalam pembelajaran yang
dilakukan oleh guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif di SMK
Ma’arif Salam masuk dalam kategori Siap (61%-80%) dengan persentase
kesiapan sebesar 76,15%.
Hampir semua guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif
yang ada di SMK Ma’arif Salam menyiapkan media pembelajaran dan
metode pembelajaran. Hasil penelitian menyatakan penyiapan media
pembelajaran dan metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru di
Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif SMK Ma’arif Salam masuk
dalam kategori Siap (61%-80%) dengan persentase kesiapan sebesar 75,89%.
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Dalam hal penggunaan metode pembelajaran saintifik belum semua
guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif di SMK Ma’arif Salam
menggunakan metode pembelajaran saintifik. Menurut Wahyudi (2014)
memahami metode pembelajaran yang dikembangkan dalam kurikulum 2013
merupakan hal yang utama dalam penyusunan RPP, dikarenakan metode
pembelajaran harus tertuang di dalam RPP yang disusun oleh guru guna
mempermudah dalam proses pembelajaran.
Hampir semua guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif
yang ada di SMK Ma’arif Salam merencanakan penilaian proses
pembelajaran. Hasil penelitian menyatakan perencanaan penilaian proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru di Produktif Program Keahlian
Teknik Otomotif SMK Ma’arif Salam masuk dalam kategori Siap (61%-80%)
dengan persentase kesiapan sebesar 75,69%.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa guru Produktif
Program Keahlian Teknik Otomotif di SMK Ma’arif dilihat dari perencanaan
proses pembelajaran sudah masuk dalam kategori Siap (61%-80%) untuk
mengimplementasikan kurikulum 2013. Kesiapan guru Produktif Program
Keahlian Teknik Otomotif di SMK Ma’arif Salam dilihat dari perencanaan
proses pembelajaran masuk dalam kategori Siap (61%-80%) dengan
persentase kesiapan sebesar 76,46%. Hasil penilitian ini mendukung hasil
penelitian Sukanti, dkk. (2007) yang mengatakan bahwa hasil penelitian
dapat diketahui bahwa guru akuntansi dilihat dari pengembangan program
yang dibuatnya secara keseluruhan sudah siap untuk implementasi
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jika dicermati dari hasil penelitian
banyak guru yang tidak menyusun RPP sesuai kurikulum 2013 untuk setiap
kompetensi.
2. Kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 di SMK
Ma’arif Salam dilihat dari pelaksanaan proses pembelajaran
Kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 tidak
hanya dilihat dari perencanaan proses pembelajaran, tetapi dilihat juga dari
pelaksanaan proses pembelajaran sesuai dengan perencanaan proses
pembelajaran yang telah dibuat. Pelaksanaan proses pembelajaran meliputi
pelaksanaan kegiatan pendahuluan, pelaksanaan kegiatan inti, dan
pelaksanaan kegiatan penutup.
Belum semua guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif
yang ada di SMK Ma’arif Salam melaksanaan kegiatan pendahuluan. Hasil
penelitian menyatakan pelaksanaan kegiatan pendahuluan yang dilakukan
oleh guru di Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif SMK Ma’arif
Salam masuk dalam kategori Siap (61%-80%) dengan persentase kesiapan
sebesar 73,46%.
Belum semua guru melaksanaan kegiatan inti. Hasil penelitian
menyatakan pelaksanaan kegiatan inti yang dilakukan oleh guru di Produktif
Program Keahlian Teknik Otomotif SMK Ma’arif Salam masuk dalam
kategori Siap (61%-80%) dengan persentase kesiapan sebesar 79,58%.
Belum semua guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif
yang ada di SMK Ma’arif Salam melaksanaan kegiatan penutup. Hasil
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penelitian menyatakan pelaksanaan kegiatan penutup yang dilakukan oleh
guru di Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif SMK Ma’arif Salam
masuk dalam kategori Siap (61%-80%) dengan persentase kesiapan sebesar
72,30%. Pelaksanaan proses pembelajaran di dalamnya mengacu pada
beberapa sub indikator. Salah satu indikatornya yaitu pemberian ruang bagi
peserta didik untuk berpartisipasi  aktif dalam pembelajaran dan pemberian
umpan balik yang dilakukan oleh guru menyatakan siap. Persentase guru
yang memberikan ruang bagi peserta didik dalam berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran dan memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran sebesar 72,30%. Sedangkan penggunaan TIK dalam
pembelajaran belum semua guru menggunakannya. Hal ini dapat dilihat dari
persentase kesiapan guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif di
SMK Ma’arif Salam yang menggunakan TIK dalam pembelajaran masuk
dalam katogeri Siap (61%-80%) dengan persentase kesiapan sebesar 76,92%.
Sedangkan menurut Krisna Nara Ardya Mahardika (2014) kesiapan
guru penjas dalam pelaksanaan pembelajaran dari segi kegiatan pendahuluan
sebanyak 80,6% cukup siap, 12,9% kurang siap, dan 6,5% siap. Kesiapan
guru penjas dalam pelaksanaan pembelajaran dari segi kegiatan inti 87,1%
cukup siap, 3,2 kurang siap, dan 9,7% siap. Kesiapan guru penjas dalam
pelaksanaan pembelajaran dari segi kegiatan penutup 77,4% cukup siap, 9,7%
kurang siap, dan 12,9% siap.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa guru Produktif
Program Keahlian Teknik Otomotif di SMK Ma’arif Salam dalam
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mengimplementasikan kurikulum 2013 dilihat dari pelaksanaan proses
pembelajaran masuk dalam kategori Siap (61%-80%) dengan persentase
kesiapan sebesar 77,59%. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Sukanti, dkk. (2007) yang menyatakan hasil penelitian menunjukan bahwa
18,7% guru menyatakan sangat siap untuk melaksanakan pembelajaran
berdasarkan KTSP, dan sebanyak 67,35% guru menyatakan siap untuk
melaksanakan pembelajaran. Hanya sebagian besar kecil guru yang
menyatakan cukup siap dan kurang siap yaitu masing-masing 10,20% dan
4,08% saja. Jika dicermati lebih lanjut dari hasil penelitian ini penggunaan
metode pembelajaran saintifik dan penggunaan Teknologi, Informasi, dan
Komunikasi yang dilakukan oleh guru terlihat kurang maksimal.
3. Kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 di SMK
Ma’arif Salam dilihat dari penilaian proses pembelajaran
Selain perencanaan proses pembelajaran dan pelaksanaan proses
pembelajaran, kesiapan guru juga dapat dilihat dari penilaian proses
pembelajaran. Penilaian proses pembelajaran dilakukan guru dengan
melaksanakan kegiatan pengayaan dan remidial serta menyiapkan perangkat
penilaian pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013.
Belum semua guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif
yang ada di SMK Ma’arif Salam melaksanakan kegiatan pengayaan dan
remidial. Hasil penelitian menyatakan pelaksanaan kegiatan pengayaan dan
remidial yang dilakukan oleh guru di Produktif Program Keahlian Teknik
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Otomotif SMK Ma’arif Salam masuk dalam kategori Siap (61%-80%)
dengan persentase kesiapan sebesar 74,42%.
Hampir semua guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif
yang ada di SMK Ma’arif Salam menggunakan penilaian proses
pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013. Penilaian proses pembelajaran
yang mengacu pada kurikulum2013 meliputi penilaian dengan menggunakan
pendekatan penilaian autentik, penilaian diri, dan penilaian berbasis porto
folio. Selain itu penilaian proses pembelajaran yang mengacu pada
kurikulum2013 mencakup penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan
penilaian sikap.
Hasil penelitian menyatakan penggunaan penilaian proses
pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013 yang dilakukan oleh guru di
Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif SMK Ma’arif Salam masuk
dalam kategori Siap (61%-80%) dengan persentase kesiapan sebesar 78,97%.
Kesiapan guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif yang ada di
SMK Ma’arif Salam dalam penggunaan penilaian proses pembelajaran sesuai
dengan kurikulum 2013 belum sepenuhnya siap, dikarenakan masih ada guru
yang mengalami kesulitan dengan lasan format penilaian yang rumit.
Menurut Wahyudi (2014) hasil dari berbagai jawaban-jawaban yang
dikemukakan oleh guru pada intinya dapat disimpulkan bahwa pemahaman
mereka tentang sistem penilaian sudah mengarah pada penilaian yang
dikembangkan di dalam sistem penilaian kurikulum 2013 yaitu penilaian
autentik.
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Guru yang melakukan penilaian menggunakan pendekatan penilaian
autentik sebesar 82% sehingga dapat dinyatakan sangat siap, kemudian guru
yang menggunakan penilaian dengan pendekatan diri sebesar 84% dan
dinyatakan sangat siap, sedangkan guru yang menggunakan penilaian dengan
berbasis portofolio dinyatakan sangat siap dengan persentase sebesar 84%.
Hasil penelitian menyatakan kesiapan guru Produktif Program
Keahlian Teknik Otomotif di SMK Ma’arif Salam dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 dilihat dari penilaian proses
pembelajaran masuk dalam kategori Siap (61%-80%) dengan persentase
kesiapan sebesar 76,83%. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Eusebia Floreza Waybin (2014) yang menyatakan implementasi kurikulum
2013 dalam penilaian pembelajaran di SMK N 3 Yogyakarta berada dalam
kategori sebagian besar terlaksana. Hal ini, ditunjukan dengan diperoleh nilai
rerata (mean) sebesar 46,78 terletak pada kelas interval skor (40 s.d 52)
dengan kategori sebagian besar terlaksana. Tetapi jika dicermati lebih lanjut
masih ada guru yang tidak menguasai TIK sehingga perangkat penilaian yang
ada disiapkan oleh guru lain.
Data yang diperoleh sesuai dengan pedoman implementasi
kurikulum 2013 dan Peraturan Menteri yang sudah dibahas di bab
sebelumnya. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian-penelitian
sebelumnya, karena hasil penelitian yang diperoleh hampir sama yaitu guru
siap dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 baik dilihat dari segi
perencanaan, pelaksanaan, maupun penilaian proses pembelajaran.
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Setelah didapatkan hasil penelitian yaitu guru Produktif Program
Keahlian Teknik Otomotif SMK Ma’arif Salam masuk dalam kategori Siap
(61%-80%) dalam mengimplementasikan kurikulum baik dilihat dari segi
perencanaan, pelaksanaan, maupun penilaian proses pembelajaran
diharapkan guru meningkatkan kesiapan dan membenahi kekurangan yang
ada, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lebih baik dan





Berdasarkan hasil pembahasan tentang implementasi kurikulum 2013
di SMK Ma’arif Salam, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Kesiapan guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 di SMK Ma’arif Salam dilihat dari
perencanaan proses pembelajaran.
Secara keseluruhan, kesiapan guru Produktif Program Keahlian
Teknik Otomotif dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 di SMK
Ma’arif Salam dilihat dari perencanaan proses pembelajaran masuk dalam
kategori Siap (61%-80%) persentase kesiapannya sebesar 76,46%, dengan
rincian persentase kesiapan: persentase kesiapan guru dalam menyusun RPP
sesuai dengan kurikulum 2013 sebesar 77,30%, persentase kesiapan guru
dalam menyiapkan sumber belajar sebesar 78,46%, persentase kesiapan
guru dalam mengalokasikan waktu pembelajaran sebesar 76,15%,
persentase kesiapan guru dalam menyiapkan media pembelajaran dan
penggunaan metode pembelajaran sebesar 75,89%, serta persentase
kesiapan guru perencanaan penilaian sebesar 75,69%.
101
2. Kesiapan guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 di SMK Ma’arif Salam dilihat dari
pelaksanaan proses pembelajaran.
Secara keseluruhan, kesiapan guru Produktif Program Keahlian
Teknik Otomotif dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 dilihat dari
pelaksanaan proses pembelajaran masuk dalam kategori Siap (61%-80%)
persentase kesiapannya sebesar 77,59%, dengan rincian persentase
kesiapan: pelaksanaan kegiatan pendahuluan sebesar 73,46%, kegiatan inti
sebesar 79,58, dan kegiatan penutup persentase kesiapannya 72,30%.
3. Kesiapan guru Produktif Program Keahlian Teknik Otomotif dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 di SMK Ma’arif Salam dilihat dari
penilaian proses pembelajaran.
Secara keseluruhan, kesiapan guru Produktif Program Keahlian
Teknik Otomotif dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 dilihat dari
penilaian proses pembelajaran masuk dalam kategori Siap (61%-80%)
persentase kesiapannya sebesar 76,83%, dengan rincian persentase
kesiapan: persentase kesiapan guru dalam pelaksanaan kegiatan pengayaan
dan remidial sebesar 74,42% serta persentase kesiapan guru dalam




1. Perencanaan Proses Pembelajaran
Perencanaan proses pembelajaran sudah sangat baik, tetapi untuk
pembuatan RPP diharapkan guru untuk lebih memperhatikan dan
meningkatkan kesadaran untuk membuatnya, karena masih banyak guru
yang tidak membuat RPP atau hanya membuat untuk satu mata pelajaran
saja. Pembuatan RPP sangat dibutuhkan, sehingga pelaksanaan proses
pembelajaran akan menjadi lebih baik.
2. Pelaksanaan Proses Pembelajaran
Pelaksanaan proses pembelajaran sudah sangat baik, tetapi untuk
penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan penggunaan
metode pembelajaran saintifik perlu ditingkatkan. Guru diharapkan untuk
lebih memahami metode pembelajaran tersebut, sehingga tujuan
pembelajaran akan tercapai dengan hasil yang maksimal.
3. Penilaian Proses Pembelajaran
Penilaian proses pembelajaran sudah sangat baik, tetapi untuk
penguasaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) guru perlu
ditingkatkan, karena penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) sangat dibutuhkan untuk proses pembelajaran dan penilaian
pembelajaran, sehingga proses penilaian pembelajaran akan lebih mudah
dan tujuan pembelajaran tercapai dengan hasil yang lebih baik.
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C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan sebaik-baiknya, mulai dari tahap
perencanaan sampai penyusunan laporan. Penulis menyadari masih banyak
keterbatasan dalam penelitian ini seperti:
1. Pengambilan data penelitian seperti RPP, penyiapan media pembelajaran,
penyiapan sumber belajar, dan lain-lain hanya berdasarkan
ketersediaannya, sehinggga tidak diketahui proses pembuatannya.
2. Pengambilan data penelitian hanya dilakukan sekali, sehingga hasil kurang
masksimal dan belum sepenuhnya menggambarkan keadaan yang
sebenarnya.
D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa pandangan peneliti yang
sekiranya dapat dijadikan saran bagi pihak Sekolah, Dinas Pendidikan, Guru,
dan peneliti yang akan datang.
1. Sekolah SMK Ma’arif Salam
Bagi pihak sekolah SMK Ma’arif Salam khususnya Program
Keahlian Teknik Otomotif untuk segera mengadakan evaluasi pelaksanaan
kurikulum 2013. Dengan demikian diharapkan dapat memberikan motivasi
kepada guru untuk lebih bersemangat dalam menyusun menyusun
perencanaan proses pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, dan




Bagi dinas pendidikan diharapkan untuk meberikan fasilitas yang
yang dibutuhkan untuk menunjang kelancaran implementasi kurikulum
2013 dan memberikan pelatihan bagi guru yang belum menguasai
Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK).
3. Guru
Bagi guru diharapkan untuk meningkatkan penyusunan
administrasi dan meningkatkan penguasaan Teknologi, Informasi, dan
Komunikasi (TIK) untuk menunjang proses pembelajaran yang sesuai
dengan kurikulum 2013.
4. Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya
Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya diharapkan dapat
melakukan penelitian yang lebih akurat dan mendalam mengenai
implementasi kurikulum 2013 baik dari aspek perencanaan proses
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, maupun penilaian proses
pembelajaran, atau aspek lainnya yang dapat dijadikan masukan bagi pihak
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Pedoman Angket
Tabel 1. Kisi-Kisi Indikator Kesiapan Guru dalam Mengimplementasikan
Kurikulum 2013 Dilihat dari Segi Perencanaan Proses Pembelajaran.






1. RPP a. Penyusunan RPP sesuai
kurikulum 2013
b. Penjabaran kompetensi inti
ke dalam kompetensi dasar
1
2, 3, 4
2. Sumber Belajar a. Penentuan materi dan
urutannya
b. Perencanaan pokok bahasan




3. Alokasi Waktu a. Perencanaan dan alokasi
waktu
12, 13






pembelajaran di luar kelas
c. Identifikasi kesulitan siswa


























Lampiran 1. Kisi-Kisi Pedoman Angket
Tabel 2. Kisi-Kisi Indikator Kesiapan Guru Dalam Mengimplementasikan
Kurikulum 2013 Dilihat Dari Segi Pelaksanaan Proses Pembelajaran.








1. Identifikasi karakteristik siswa
2. Pemetaan kemampuan siswa





2. Kegiatan inti a. Pengembangan pengalaman
belajar
b. Penguasaan metode mengajar
c. Penentuan strategi mengajar
d. Penciptaan suasana belajar
kondusif
e. Peningkatan motivasi belajar
f. Peningkatan kreativitas belajar




i. Penerapan teknologi dan
komunikasi














a. Pemberian umpan balik 46
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Pedoman Angket
Tabel 3. Kisi-Kisi Indikator Kesiapan Guru Dalam Mengimplementasikan
Kurikulum 2013 Dilihat Dari Segi Penilaian Hasil Pembelajaran.









1. Identifikasi kompetensi yang sudah
dikuasai dan yang belum dikuasai
oleh siswa
2. Identifikasi siswa yang mengikuti
remidial dan pengayaan








b. Pelaksanaan penilaian sikap,
pengetahuan, dan keterampilan
c. Penggunaan penilaian otentik dan
penilaian diri






Lampiran 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dan Dokumentasi






1. Perencanaan proses pembelajaran 1, 2, 3, 4
2. Pelaksanaan proses pembelajaran 5-16
3. Penilaian proses pembelajaran 17-20
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Lampiran 3. Pedoman Angket
ANGKET PENELITIAN
IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013




PRODI PENDIDIKAN TEKNIK OTOMOTIF
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat: Kampus Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734






Bapak/Ibu yang terhormat, di tengah-tengah kesibukan Bapak/Ibu semua
perkenankan saya meminta kesediaannya untuk mengisi Angket Penelitian ini
dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi.
Angket ini dimaksud untuk mengumpulkan data tentang kesiapan guru di
SMK Ma’arif Salam dalam mengimplementasikan kurikulum 2013. Oleh karena
itu, saya sangat mengharapkan agar Bapak/Ibu dapat memberikan jawaban yang
sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Jawaban yang diberikan
tidak akan dinilai Benar atau Salah. Identitas Bapak/Ibu hanya digunakan untuk
mempermudah dalam pengolahan data saja.
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai
harganya bagi penelitian ini. Atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu sekalian, saya





Lampiran 3. Pedoman Angket
115
KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat: Kampus Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734












1. Bacalah dengan seksama pernyataan-pernyataan di bawah ini,
2. Pilihlah satu(1) jawaban (SS/S/CS/KS) yang sesuai dengan kenyataan





SS S CS KS TS
1. Guru menyusun kalender akademik √
Keterangan  Jawaban:
- SS : Sangat Siap - CS : Cukup Siap
- S : Siap
- TS     : Tidak Siap
- KS : Kurang Siap
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat: Kampus Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734
Website: http://ft.uny.ac.id, e-mail: ft@uny.ac.id; teknik@uny.ac.id
A. Instrumen Perencanaan Proses Pembelajaran
No. Pernyataan
Pilihan Jawaban
SS S CS KS TS
1. Menyusun RPP sesuai dengan kurikulum 2013
2. Menjabarkan kompetensi inti ke dalam kompetensi
dasar dengan mencakup pengembangan sikap
3. Menjabarkan kompetensi inti ke dalam kompetensi
dasar dengan mencakup pengetahuan peserta didik
4. Menjabarkan kompetensi inti ke dalam kompetensi
dasar dengan mencakup keterampilan peserta didik
5. Menentukan sumber bahan dan sumber acuan
untuk mencapai tujuan pembelajaran
6. Merencanakan penggunaan teknologi, informasi,
dan komunikasi
7. Menentukan materi pelajaran
8. Mengurutkan materi pelajaran
9. Menentukan tujuan pembelajaran
10. Menentukan metode untuk merealisasikan tujuan
pembelajaran
11. Menentukan media/alat untuk mencapai tujuan
pembelajaran
12. Merencanakan lamanya peserta didik dalam
mempelajari materi yang telah ditentukan
13. Mengalokasikan waktu yang tersedia sesuai
dengan tingkat kesukaran materi, luas, dan cakupan
materi serta arti penting materi
14. Merencanakan untuk mengidentifikasikan
kesulitan materi
15. Mengembangkan alat untuk mengidentifikasi
kemajuan peserta didik
16. Merencanakan untuk mengidentifikasi kemajuan
peserta didik
17. Menetapkan tingkat ketuntasan belajar
18. Merencanakan pembelajaran remidial
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat: Kampus Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734
Website: http://ft.uny.ac.id, e-mail: ft@uny.ac.id; teknik@uny.ac.id
No. Pernyataan
Pilihan Jawaban
SS S CS KS TS
19. Merencanakan kegiatan pengayaan
20. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi
inti yang akan dicapai
21. Menyampaikan cakupan materi sebelum memulai
pembelajaran
22. Merencanakan kegiatan pembelajaran di luar kelas
23. Merencanakan ulangan harian
24. Merencanakan ulangan tengah semester
25. Merencanakan ulangan akhir semester
26. Merencanakan penilaian sikap
27. Merencanakan penilaian pengetahuan
28. Merencanakan penilaian keterampilan
29. Merencanakan penggunaan penilaian autentik
30. Merencanakan penggunaan penilaian diri
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat: Kampus Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734
Website: http://ft.uny.ac.id, e-mail: ft@uny.ac.id; teknik@uny.ac.id
B. Instrumen Pelaksanaan Proses Pembelajaran
No. Pernyataan
Pilihan Jawaban
SS S CS KS TS
31. Melaksanakan pretest untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik
32. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran
33. Mengidentifikasi karakteristik peserta didik
34. Melakukan pemetaan kemampuan awal peserta
didik
35. Mengembangkan pengalaman belajar peserta didik
36. Mengembangkan budaya membaca dan menulis
37. Mengakomodasi pemebelajarn tematik-terpadu
38. Menerapkan teknologi dan komunikasi secara
terintegrasi, sistematis, dan sesuai dengan situasi
kondisi
39. Menguasai dan menerapkan metode mengajar
40. Menentukan strategi mengajar
41. Melaksanakan strategi mengajar
42. Menciptakan suasana belajar mengajar yang
kondusif
43. Memotivasi peserta didik dalam belajar
44. Mengembangkan kreativitas belajar peserta didik
45. Melaksanakan kegiatan pembelajaran di luar kelas
46. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
belajar
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat: Kampus Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734
Website: http://ft.uny.ac.id, e-mail: ft@uny.ac.id; teknik@uny.ac.id
C. Instrumen Penilaian Hasil Pembelajaran
No. Pernyataan
Pilihan Jawaban
SS S CS KS TS
47. Mengidentifikasi tingkat pencapaian kompetensi
peserta didik
48. Mengidentifikasi kompetensi yang sudah dikuasai
peserta didik
49. Mengidentifikasi kompetensi yang belum dikuasai
peserta didik
50. Mengidentifikasi peserta didik yang mengikuti
pembelajaran remidial
51. Melaksanakan pembelajaran remidial
52. Mengidentifikasi peserta didik yang mengikuti
pengayaan
53. Melaksanaan kegiatan pengayaan
54. Melaksanakan ulangan harian
55. Melaksanakan ulangan tengah semester
56. Melaksanakan ulangan akhir semester
57. Memperbaiki kegiatan belajar mengajar
58. Melaksanakan penilaian sikap
59. Melaksanakan penilaian pengetahuan
60. Melaksanakan penilaian keterampilan
61. Melaksanakan penggunaan penilaian autentik
62. Melaksanakan penggunaan penilaian diri
63. Melaporkan pencapaian hasil belajar
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara
Wawancara Kesiapan Guru
Daftar Pertanyaan:
1. Apakah Bapak menyusun RPP sesuai kurikulum 2013?
Jawab:
2. Apakah Bapak menyiapkan sumber belajar?
Jawab:
3. Apakah Bapak Menyiapkan media pembelajaran?
Jawab:
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5. Apakah bapak menggunakan metode pembelajaran saintifik?
Jawab:
6. Apakah Bapak menggunakan Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK)
dalam pembelajaran?
Jawab:
7. Apakah materi pembelajaran yang Bapak sampaikan mencakup kompetensi
sikap?
Jawab:
8. Apakah materi pembelajaran yang Bapak sampaikan mencakup kompetensi
pengetahuan?
Jawab:
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10. Apakah Bapak melaksanakan kegiatan pendahuluan dalam pelaksanaan proses
pembelajaran?
Jawab:
11. Apakah Bapak melaksanakan kegiatan inti dalam pelaksanaan proses
pembelajaran?
Jawab:
12. Apakah Bapak melaksanakan kegiatan penutup dalam pelaksanaan proses
pembelajaran?
Jawab:
13. Apakah Bapak memberi ruang bagi peserta didik untuk berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran?
Jawab:
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15. Apakah Bapak memberikan tugas mandiri?
Jawab:
16. Apakah Bapak memberikan tugas kelompok?
Jawab:
17. Apakah Bapak menyiapkan perangkat penilaian pembelajaran sesuai
kurikulum 2013?
Jawab:
18. Apakah penilaian menggunakan pendekatan penilaian autentik?
Jawab:
19. Apakah penilaian menggunakan pendekatan penilaian diri?
Jawab:
20. Apakah penilaian menggunakan pendekatan penilaian berbasis portofolio?
Jawab:
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Lampiran 5. Lembar Dokumentasi












1. Menyusun RPP sesuai kurikulum 2013
2. Menyiapkan sumber belajar
3. Menyiapkan media pembelajaran
4. Alokasi waktu 1 jam pelajaran 45 menit
5. Menggunakan metode pembelajaran saintifik
6. Menggunakan Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK)
dalam pembelajaran
7. Materi pembelajaran mencakup kompetensi sikap
8. Materi pembelajaran mencakup kompetensi pengetahuan
9. Materi pembelajaran mencakup kompetensi keterampilan
10. Melaksanakan kegiatan pendahuluan dalam pelaksanaan
proses pembelajaran
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11. Melaksanakan kegiatan inti dalam pelaksanaan proses
pembelajaran
12. Melaksanakan kegiatan penutup dalam pelaksanaan proses
pembelajaran
13. Memberi ruang bagi peserta didik untuk berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran
14. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran
15. Memberikan tugas mandiri
16. Memberikan tugas kelompok
17. Menyiapkan perangkat penilaian pembelajaran sesuai
kurikulum 2013
18. Penilaian menggunakan pendekatan penilaian autentik
19. Penilaian menggunakna pendekatan penilaian diri
20. Penilaian menggunakan pendekatan penilaian berbasis
portofolio
Lampiran 6. Data Instrumen Angket Perencanaan Proses Pembelajaran
Tabel 5. Data Instrumen Angket Perencanaan Proses Pembelajaran
No.
Responden
Skor item untuk butir instrumen perencanaan no: Total1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 124
2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 118
3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 121
4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 2 4 5 2 5 4 4 4 4 5 4 4 110
5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 116
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 118
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 112
8 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 5 3 4 5 2 4 3 4 4 4 4 3 4 117
9 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 118
10 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 107
11 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 123
12 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 102
13 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 105
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Lampiran 7. Data Instrumen Angket Pelaksanaan Proses Pembelajaran
Tabel 6. Data Instrumen Angket Pelaksanaan Proses Pembelajaran
No.
Res
Skor item untuk butir instrumen pelaksanaan no: Total1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 66
2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 68
3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 67
4 5 5 3 4 3 3 2 3 5 5 5 5 5 4 2 3 62
5 4 3 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 64
6 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 63
7 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61
8 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 60
9 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 4 61
10 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 59
11 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 69
12 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 55
13 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 52
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Lampiran 8. Data Instrumen Angket Penilaian Proses Pembelajaran
Tabel 7. Data Instrumen Angket Penilaian Proses Pembelajaran
No.
Res
Skor item untuk butir instrumen penilaian no: Total1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 72
2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 66
3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 69
4 3 4 4 4 4 2 2 5 3 4 4 4 4 4 3 5 3 62
5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66
6 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 67
7 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63
8 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 66
9 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 3 5 71
10 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 58
11 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 68
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 62
13 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 59
Lampiran 9. Data Wawancara
Tabel. 8 Data Wawancara Kesiapan Guru
No.
Res
Skor item untuk butir soal no: Total1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 17
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
7 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17
8 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 16
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
Total 12 13 13 13 11 10 13 13 13 13 13 13 13 11 13 12 13 13 13 12 250
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Lampiran 10. Data Dokumentasi
Tabel. 9 Data Dokumentasi Kesiapan Guru
No.
Res
Skor item untuk butir soal no: Total1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 15
2 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 15
3 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 14
4 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 15
5 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 15
6 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 14
7 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 14
8 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 13
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 18
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 17
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18
13 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 14
Total 9 10 9 13 8 9 11 11 11 9 13 11 9 9 11 9 9 10 9 10 200
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Lampiran 11. Kegitan Belajar Mengajar
Gambar 4. Kegiatan Belajar Mengajar
Gambar 5. Kegiatan Belajar Mengajar
132
Lampiran 11. Kegitan Belajar Mengajar
Gambar 4. Kegiatan Belajar Mengajar
Gambar 4. Kegiatan Belajar Mengajar
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Lampiran 12. RPP
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : SMK Ma’arif Salam
Kelas/Semester : X/I
Mata Pelajaran : Gambar Teknik
Topik : Alat-alat gambar teknik
Pertemuan Ke : 1 & 2
Alokasi Waktu : 4 Jam pelajaran ( 4 X 45 menit )
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghayati dan mengamalkan perlaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaran, dan peradaban terkait fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan mintanya untuk memecahkan masalah.
4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar
1.1 Menyadari sempurnanya konsep Tuhan tentang benda-benda dengan
fenomenanya untuk dipergunakan sebagai aturan garis-garis gambar teknik
dan cara proyeksi untuk menggambarkan benda.
2.1 Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif dan
tanggung jawab dalam menerapkan aturan garis gambar dalam tugas
menggambar konstruksi garis dan gambar proyeksi.
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3.1 Memilih peralatan dan kelengkapan gambar teknik berdasarkan fungsi dan
cara penggunaan.
4.1 Menggunakan peralatan dan kelengkapan gambar teknik sesuai fungsi dan
prosedur penggunaan.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1.1 Turut serta berdoa bersama sebelum pelajaran dimulai.
1.2 Bersikap sopan dalam proses pembelajaran.
2.1 Disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu dalam mempelajari alat-alat gambar
teknik.
3.1 Memahami nama-nama alat gambar teknik.
3.2 Memahami jenis alat gambar teknik beserta fungsinya.
4.1 Menerapkan alat gambar dalam proses menggambar etiket gambar.
D. Tujuan  Pembelajaran :
Setelah selesai proses pembelajaran peserta didik mampu siswa mampu
menjelaskan dan menggunakan alat-alat gambar teknik dalam
mengerjakan/membuat etiket gambar teknik dengan disiplin, teliti, kritis serta
mensyukuri dan menyadari kesempurnaan Tuhan yang maha Esa dengan selalu
berdoa dan bersikap sopan dalam proses pembelajaran.
E. Materi Pembelajaran
1. Fungsi gambar teknik
2. Alat gambar teknik
3. Fungsi alat gambar teknik
4. Cara dan aturan menggambar etiket gambar
F. Alokasi Waktu




Model pembelajaaran : Klasikal, Kelompok, Pendekatan Saintifik
Metode : Ceramah, diskusi, Tanya jawab
H. Kegiatan Pembelajaran
Peretemuan Pertama
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI WAKTU







Inti 1. Peserta didik
mendapatkan fotocopy
materi fungsi dan alat
gambar teknk.




fotokopy contoh dan cara
menggambar etiket
gambar.

















I. Sumber /Media Pembelajaran
a. Sumber : Buku LKS Gambar Teknik SMK, Internet
b. Media : Whit board, LCD, Laptop










































Drs. Uu Sanusi, M.T.
NIP.
Magelang, 19 Agustus 2014






Sekolah : SMK Ma’arif Salam
Mata Pelajaran : Pekerjaan Dasar Teknik Otomotif
Kelas / Semester :X / 1
Materi Pokok : Jenis, spesifikasi dan fungsi alat ukur mekanik
Alokasi Waktu :
 Kopensi Inti (KI)
1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2 Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual dan
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah.
4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung.
 Kopetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kopetensi












alat ukur elektrik dan
elektronik serta fungsinya.
 Mengidentifikasi jenis-jenis




 Menggunakan alal-alat ukur
elektrik dan elektronik sesuai
operation manual
 Menggunakan alat-alat ukur
pneumatik sesuai operation
manual
 Merawat alat-alat ukur sesuai




1 Siswa mampu mengidentifikasi jenis-jenis alat ukur mekanik dan fungsinya
2 Siswa mampu menggunakan alat-alat ukur mekanik sesuai SOP
3 Siswa mampu memelihara alat ukur
4 Siwa mampu merawat alat-alat ukur sesuai SOP
D. Materi Pembelajaran
 Fungsi alat ukur
 Macam-macam alat ukur
 Kegunaan alat ukur
E.Metode Pembelajaran
Pendekatan Saintifik
Problem Base Learning / Student Teams Achievment Division










- BukuNew Steap 1 toyota astra jakarta
- Buku pelatihan nasional otomotif perbaikan kendaraan ringan OPKR
A. Langkah-Langkah Kegiatan




1 2 3 4
1. Memotivasi siswa dengan cara menceritakan tentang jenis-
jenis alat ukur. Kemudian guru menjelaskan pengertian dari
bahan khususnya bahan teknik (Fase 1).
2. Menyampaikan inti tujuan pembelajaran meliputi produk,
proses, psikomotor, dan keterampilan sosial. (Fase 1)
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1 2 3 4
1. Guru Menjelaskanfungsi berbagai alat ukur serta prosedur
perawatanya.Guru menggunakan media power point, siswa
diajak untuk dapat menjadi pendengar yang baik, dan memberi
kesempatan siswa untuk bertanya(Fase 2).
2. Dalam seting kelompok, siswa melakukan kerja kelompok
dengan bantuan Modul. Guru melakukan bimbingan kepada
siswa dalam rangka mengerjakan latihansoal pada modul(Fase
3), sambil melakukan penekanan pentingnyamenjadi pendengar
yang baik, berpendapat, dan berkomunikasi.Bila ada siswa
yang menunjukkan perilaku tidak peduli atau menunjukkan
perilaku tidak bertanggung jawabsegera diingatkan.
3. Guru menjelaskan materi mengenai fungsi berbagai Macam-
macam alat ukur serta prosedur perawatanya, dengan cara
menggali informasi dari modul. Kemudian guru juga
mengenalkan macam-macam alat ukur. Guru menggunakan
media power point, siswa diajak untuk dapat menjadi
pendengar yang baik, dan memberi kesempatan siswa untuk
4. bertanya(Fase 2)
5. Dalam seting kelompok, siswa melakukan kerja kelompok
dengan bantuan modul. Guru melakukan bimbingan kepada
siswadalam rangka mengerjakan soal pada modul(Fase 3),
sambil melakukan penekanan pentingnya menjadi pendengar
yang baik, berpendapat, dan berkomunikasi.Bila ada siswa
yang menunjukkan perilaku tidak peduli atau menunjukkan
perilaku tidak bertanggung jawabsegera diingatkan.
6. Satu-dua kelompok diminta maju
danmengkomunikasikanpekerjaannya kepada kelas untuk
memberi kemudahan guru melakukan evaluasi formatif dan
memberi kesempatan siswa lain untuk menyumbang ide dan
belajar menjadi pendengar yang baik, dan menekankan
pentingnya kejujuran dalam mengkomunikasikan hasil kerja.
7. Guru mengecek hasil kerja masing-masing kelompok dan
memberi arahan/umpan balik (Fase 4).
8. Guru membimbing siswa melakukan latihan lanjutan dengan
menggunakan LKS (Fase 5).




1 2 3 4




2. Memberi PR dengan beberapa soal mirip dengan LKS
3. Mengakhiri proses belajarmengajar dengan doa
B. Penilaian Hasil Belajar
1. Jenis / TeknikPenilaian
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
1. Sikap
a. Terlibat aktif dalam
pembelajaran fungsi berbagai
alat ukur mekanik (jangka
sorong,mikrometer,Dll) serta
prosedur perawatanya.
b. Bekerjasama dalam kegiatan
kelompok.











berkaitan dengan fungsi berbagai
macam alat ukur serta prosedur











relevan yang berkaitan dengan














1. Sebutkan tiga fungsi Jangka sorong ?
2. Jelaskan penerapan penggunaan micrometer !









SKOR  PEROLEHAN PESERTA
NOMOR  URUT PESERTA
B S 1 2 3 4 5 6 7 n













Sub Total Skor Nilai Perolehan
Waktu Penyelesaian Identifikasi alat ukur mekanik
3. Pedoman Penskoran
a. Pedoman Penskoran Sikap
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b. Pedoman Penskoran Pengetahuan
Jawaban no.1 = Dijawab 4 benar (nilai 4)
Dijawab 3 benar (nilai 3)
Dijawab 2 benar (nilai 2)
Dijawab 1 benar (nilai 1)
Jawaban no.2 = Dijawab benar tapi kurang lengkap (nilai 4)
Dijawab kurang benar (nilai 3)
Dijawab kurang benar dan kurang lengkap (nilai 2)
Dijawab salah (nilai 1)
Jawaban no.3 = Dijawab benar tapi kurang lengkap (nilai 4)
Dijawab kurang benar (nilai 3)
Dijawab kurang benar dan kurang lengkap (nilai 2)
Dijawab salah (nilai 1)
N = x 100 =….
Skor total = 12
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Konversi nilai: SB = SANGAT BAIK KD < 2,66 = BELUM TUNTAS
B = BAIK KD≥2,66 =TUNTAS
C = CUKUP
D = KURANG
c. Pedoman Skor Penilaian Ketrampilan
Konversi nilai: SB = SANGAT BAIK KD < 2,66 = BELUM TUNTAS





Drs. Uu Sanusi, M.T.
NIP.
Magelang, 20 Januari 2015









KELAS XI  OTOMOTIF









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : SMK Ma’arif Salam
Kelas/Semester : XI/I
Mata Pelajaran : PMKR (Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan)
Topik/Materi Pokok : Kompnen-komponen Mesin
Pertemuan Ke : 1,2,3,4
Alokasi Waktu : 24 Jam pelajaran ( @ 45 menit )
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghayati dan mengamalkan perlaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaran, dan peradaban terkait fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan mintanya untuk memecahkan masalah.
4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar
1.1 Menyadari lingkungan hidup dan sumber daya alam sebagai anugrah Tuhan
yang maha Esa harus dijaga keletarian dan kelangsungan hidupnya.
1.2 Penggunaan teknologi dalam kegiatan belajar harus selaras dan tidak merusak
dan mencemari lingkungan, alam dan manusia
2.1. Menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan melalui kegiatan yang
berhubungan dengan pemeliharaan mesin kendaraan ringan.
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2.2. Menunjukakn sikap cermat dan teliti dalam memelihara mesin kendaraan
ringan.
3.1. Memahami cara merawat mesin secara berkala(servis berkala)
4.1. Merawat mesin secara berkala(servis berkala).
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1.1 Turut serta berdoa bersama sebelum pelajaran dimulai.
1.2 Bersikap sopan dalam proses pembelajaran.
2.1 Disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu dalam mempelajari cara merawat mesin
secara berkala
3.1.Memahami cara merawat mesin secara berkala(servis berkala).
4.1 Menerapkan cara merawat mesin secara berkala(servis berkala).
D. Tujuan  Pembelajaran :
Setelah selesai proses pembelajaran peserta didik mampu siswa mampu memahami
dan menjelaskan komponen-komponen mesin pada tiap sistemnya dengan disiplin,
teliti, kritis serta mensyukuri dan menyadari kesempurnaan Tuhan yang maha Esa
dengan selalu berdoa dan bersikap sopan dalam proses pembelajaran.
E. Materi Pembelajaran
1. Komponen sistem pendingin
2. Komponen sistem pelumasan
3. Komponen sistem pengapian
4. Komponen sistem bahan bakar
5. Mekanisme mesin
F. Alokasi Waktu
24 X 45 menit
G. Strategi/Metode/Pendekatan Pembelajaran
Model pembelajaaran : Klasikal, Kelompok, Pendekatan Saintifik





KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI WAKTU
Pendahuluan 1. Salam Pembuka












2. Peserta mencaatat fungsi
komponen sistem pendingin
dan sistem pelumasan yang
dijelaskan guru.
3. Peseta didik ditanya dan





sistem pendingin dan sistem
pelumasan.
Konfirmasi








Penutup 1. Guru mengulang kesimulan
materi yang sudah dipelajari
dan memberikan kisi-kisi








KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI WAKTU
Pendahuluan 1. Salam Pembuka











dan komponen sistem bahan
bakar




1. Siswa mengamati dan
mendiskusikan fungsi
komponen sistem pengapian





dan komponen sistem bahan
bakar
Konfirmasi





2. Siswa membuat laporan hasil
praktik pengamatan
komponen sistem pengapian
dan komponen sistem bahan
bakar
Penutup 1. Guru memberitahu mereviw
kesimulan materi yang sudah
dipelajari dan memberikan
kisi-kisi materi pada





KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI WAKTU
Pendahuluan 1. Salam Pembuka







1. Peserta didik melihat guru
menjelaskan mekanisme
mesin dan komponennya.















1. Guru menyakan secara lisan
hasil diskusi siswa.




Penutup 1. Guru memberitahu mereviw









KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI WAKTU
Pendahuluan 1. Salam Pembuka






1. Peserta didik deberi waktu 10
menit untuk belajar dan
mempersiapkan lembar jawab.







bersamaan dengan itu siswa
yang tidak ujian diintruksikan
memperbaiki laporan praktik
yang kurang.








I. Sumber /Media Pembelajaran
a. Sumber : Buku New Step 1, Buku Praktik, Ebook, Internet
b. Media : Whit board, Proyektor, Laptop, Engine Stand, Mobil Praktik







































Drs. Uu Sanusi, M.T.
NIP.
Magelang, 20 Agustus 2014
Guru Mata Pelajaran PMKR
Edi Purwanto, S.Pd.
NIP.
KEMENTERIAN PENDIDiKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERS:丁A  NEGERI YOGYAKARttA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 5528,1
CrFyi●●1客l.1●●540申う摯1Telp (0274)586168 psw 276,289,292(0274)586734 Fax (0274)586734














Gubernur DIY c.q. Ka. Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat (KesbanglinmAs) DIY
Gubernur Provinsi Jawa Tengah c.q. Ka. Bappeda Provinsi Jawa Tengah \--
Bupati Kabupaten Magelang c.q. Kepala Badan Pelayanan Terpadu Kabupaten Magelang
Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Provinsi Jawa Tengah
Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Magelang
Kepala SMK Ma'arif Salam
Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Implementasi Kurikulum 2013 di SMK
Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu :
Nama
NIP
H. Agus Partawibawa, M.Pd
・      195908301985021001
Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai Maret 2015 s/d selesai.






Ma'arif Salam, bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:
No。 Nama NIⅣI Jurusan Lokasi




PEN71ERINTAH DAERAH DAERAH ISIIMl:ヽA ′ヽ0(IヽヽKl.1ヽく |ヽ
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINl)ヒJN(lAN MASYARAI(ヽ:｀
(BAl)AN KESBAN(〕LIN 1/1AS)


















Yogyakarta 2 lVaret 201:
Guirernur Jawa Iengah














SMI(Ma'arif Salam,Kab Mage al-9,Prov 」awa T_・69a11
2 Maret s d 2 Aprl1 2015
Setelah mempelalari surat perll ohonan dan proposa va∩91o3Kari ll aka ca「〕::
diber kan surat reko lnerldasi tidak kerleratar〕untulく ll←laksallakぉ「  l se1/っone llli
dalam rangka penyusunarl sk「ipsi de「19an ltldul p「opcsal : '`llvl l'L_産|マi巨N I Ali:
KURIKULUM 2013 DISMK MA'ARIF SAl～AIVI'', kepad3
Sehubungan dengan malくsud tersebut, dlharapkan agar plhak yang terka t(131〕〔it
memberlkan bantuan/fasilltas yan9 dibし
'1し
lhkarl
Kepada yang bersangkutan d wal bkan i
l   υヽ4enghorrnati dan mentaat peraturar dan tata te「lib yallg ber akt, 111 ,v i:,■|
riset/pene ltlani
2  1~ldak dibenarkan melalくしlkan rlset/pene tan yant‐l tldak sestJal atau t 03K ιl('a
kaitannya dengan iudul「iCDet/pene t all di11lakstld
3  卜υ4elaporkan has‖「lset,「lerne t all kel]adε1 813 an KesbalR9 ∩1llas i)ヽ/
4 Surat rekomendasi in dapat O perpanian9 1Tlaks nla 2 1dua, ka l(lef l(11
menuniukkan Suratrekomendas sebe umnya,paln9 ar｀nbat 7(tしlunl ha「lelⅢ
sebelum berakhlrnya surat rekorrlendasllni
Rekomendasl ljln Rlset/Penelltian lni dinyatakan t dak ber aku、apab a ternv3(a
pemegang tldak llnentaati ketentuan tersebut dl atas
Demlkian untuk meniadlkan mak um
Tembusan disampaikan Kepada Yth
1. Gubernur DIY (sebagai laporan);






PEMERINTAH PROⅥNSI JAWA TENGAH











Se*larang, lL Maret 2O1S
, Kepada
Yth. Ehrpati Magelang
u.p. Kepala Kantor Kesbangpol
Kab. Magelang.
Dal―― Fa men■p/crlancar pelalcsanaan k電れ機n penehttan bersama ini terl―pir
d無受覆npaikan RckoHllendasI Pcnelitim NOmor.o70/599/04.5/201,Tangga1 1l Marct 2015 atne
nama AVIV BuDIMAN dengan judul prOpOsal IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DI SMK
MA■RIF SALAM,untuk daptt diunda直劉ju饉.
Demikian untuk盤可 adi maklum dan terimakasih.














Kcpala Badan Kesbangpd dan Linmas Provind Jawa Tengah;
Kcpala Badan Kcsbanglinmas Provinsi Dacrah lstimewa Yogyakm%








BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH










Peraturan Menteri Dalam Ne≦姿五Repubttk lndOnesia Nomor 64 Tahun 201l t中
20 Desember 201l tent〔遷■ζPedom Pcnel・bitan RckomendasI Penelitian;
Pcraturan Oubemur」awa TengA No,74 Tahun 2012 tentang Organlsasl dan Tata
Ketta Unit Peltsalla Teknis Pelayanan Terpadu Satu Pintu Ptt Badan Penan…
Modal Dacrah Provinsi」awa Tengah;3. Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 67 Tahun 2O13 tentang Penyelenggaraan
Pelayanan ?erpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah sglegaimara telah diubah
dengan peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 2? Tatrun 2AL4.
Memperhatikan : $urat Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Perlidungan Masyarakat Provinsi DaeralT/
Istimewa Yosakma Nomor.074/651/Kesbang/2015 tanga1 02 Maret 2015
Perihal:RekomendasI Pettinan.












f. Status Penelitiang. Anggota Peneliti
h. Nama l,embaga
AVIV BUDIMAN
Dukuh KR可an Rt.003/Rw.002,Kel.K―g_■bung,Kec.騰町 s―bung,Kab.
Kebulnen,Pl・oinsl Jawa Tengah.
Mahasiswa Sl.
Melakuktt penelitian dAInm璽爛懸像 penyusunan shipsl dengan nnclan sebagal berikut
IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DI SMK mセ生IIF SALttM.
SMK MatttESnlnm Mttlang,Kab.M等盪 じ Provinsi Jawa Tengaht
Pendidikan.




Ketentuan yang harus ditaati adalah :
a. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahuiu melapcrkan kepada Pejabat setempat /Lembaga swastayang akan dijadikan obyek lokasi;
b. Pelaksanaalll kegiatan dimttsud tidak disalahgunrdkan tlntuk
kestabilan pemcttntaharLi
tujuan tertentu yang dapat mengga ggu
c.  Setelah pelaksanaan kegiatan dimaksud selesai suptta menyerahkan hasilnya kepada Kepala Badan
Pcnanaman Modal Dacrah Provinsi」wa Tcngah;
d. Apabila masa berlaku Surat Rekomendasiini sudah berakhか,sedttg pelak―aan kegiatan belun selesat,
perpanJ劉町饗晩 waktu hartls dttukan kepada instansi pellnohon dengan menyertakan hasil penelitian
縫bclu岬;
e.  Surat rekomendasi ini dapat diubah apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dan akan diad山
perbaikan sebagaimana lnestinya.






KANTOR KESATUAN BANCSA DAN POLITIK
」|.Soekarno―Hatta No.007,優マ( 293)788616
KOTA MUNGKID 56511













1 Bp. Bupati Magelang ( sebagai laporan ).
2. Kepala Badan / Dinas / Kantor / lnstansi Ybs.
(Tanpa Lampiran )
 ヽ         Kota Mungkid,1l Maret 2015.
Kepada :
Yth,  Kepala Badan Penanaman Modal




Surat da面Kepala 8PMD Provinsi」awa Tengah.
070/599ノ04.5ノ2015
1l Maret 2015.
Rekomendasi Pene‖t an. /
2. Dengan hormat diberitahukan bahwa kami tidak keberatan atas pelaksanaan
Penelitian /Riset /Survey /PKL di Kabupaten Magelang yang dilakukan oleh :
: AVIV BUDIMAN
: Mahasiswa
: Dukuh Krajan RT 003/RW A02 Kel
Karangsambung Kec Karangsambung Kab
Kebumen Provinsi Jawa Tengah
: Agus Partawibawa, M.Pd
; Kabupaten Magelang
: ll Marets/d April 2015.
: Mengadakan penelitian dengan judul :
3.
4.
" IMPLEMEIVTAS' KURIKULUM 2013 DI SMK MA'ARIF SALAM "
Sebelum melakukan kegiatan, terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat
Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.
Pelaksanaan Survey/Riset tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang
dapat mengganggu kestabilan pemerintahan, dan tidak membahas masalah
politik dan/atau agama yang dapat menimbulkan terganggunya stabilitas
keamanan dan ketertiban.
Setelah pelaksanaan selesai agar menyerahkan hasilnya kepada Kantor
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Magelang.
6. Surat Rekomendasi ini dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila
pemegang surat initidak mentaati/ mengindahkan peraturan yang berlaku.













静AN FELAYANAlll PttRIZINAtt TERPADtl


















2. Kepala Badan′Dlnas,Kanlo「lr)stan31 lerkali
Kola Mungkld,12 Mare1 2015
Kepada l
Yth AViV BUDIMAN






I Dk,Kralan RT 003 Rヽ′V002 DesaノKec Karangsambung Kab Kebumen
i Agus Partawibawa,M.Fd
l SMK Ma'a‖f S lam Kabllpaten Magelan9
1 1l Maret s.d30 Ap百12015
l  lvlengadakan Pene‖tian dengan」udull
“IMPLEMENTASI KURIKtjLUM 2013 DISMK MA'ARIF SALAM“
An,KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL
Dasar : Surat Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Magelan.q Nonior :
07a116411412015 Tangoal 11 Marei20'15, Perihal l,(egiatan RiseUplnelitiin/iri,l- r;iKabupaien Magelang
Dengan ini karni tidak.keberatan cjan menyetujui atas pelaksanaan Kegiatan Risey penelitian/pKl." di Kabupaten Magerang yang criraksanakan oreh saudara ;
鷺潮 nI:蹴Ⅷ 贅,申
d釦 随d鮨耐K甲 珈 鉗a噛 闘 師 抽m‐
1唱T嵩:駆1認曲:::T棚橘1:器1ょ増∬甜;:器:胤∞回mp









LEMBAGA PENDⅡ》IKAN MA'ARIF NU
SMK MA・ARIF SALAM MAGELANG
omLOMPOKTEKNOLOGIINDUSTRD
rJl・Citro9aten,Sala甲1 M gelang 56484 Telp.′Fax。(0293)588064
NSS:324030809005   NDS‐1 4203190006  NPSN:20307721
SURAT ICETERANGAN
Nomor:528/SMK Ma'arif/E l1/V1/2015
,'\ssaiarn tt' alaikurtr \\i r. V/b"
iJcrclasirrkan sulat Nornor : 070/1 6111412015 perihat Kegiatan RisctrPcnt:litiarr l'}](1. iarrgg.al ll NIarct
2015. Kepala SMK Ma'arif Salarr nremberilian keterangan bahla t-nahasisria IraliLtltas -[clirlil'






lr,1A' AP.ilf SALAIv'I "
Dcprikial surat kcterangair ir-ri liarni sarnpaihan. untuli dapat drpergttnakan sebagaitnatta lncstill\i-i.




ll A/1arct 2015 3/d 30 Apri1 2015











KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR/TUGAS AKHIR SKRIPSI
Nama Mahasiswa , . .f.i 11' B.-cii''r'^au
FRMノOTO/04-00
27!ⅥaFet 2008
No.Mahasiswa   l …IQ∫Q魚21 9ヽ.い.…………….
lMマbM認いは「 豫ォさtじレヽ ι01 ヽャ..1摯
`■
マ11,「難.…」udul{〕VTAS     i.,.…`...・・…・ヽ一・・…・・……・,・ ……… .・…………Ⅲ………・・・・…・
9洗t―
Keterangan :
1. Mahasiswa wajib bimbingan rnirrimal 6 kali
Bila lebih dari 6 kali. Karlu ini boleh dicopy
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